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-1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2003 Norn or 4 7, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

Mengingat 

tentang Rencana Strategis Kementerian Pertanian 

Tahun 2015-2019 dan rneningkatkan akuntabilitas 

serta perbaikan kinerja secara berkesinambungan, 

perlu menetapkan Peraturan Menteri Pertanian 

tentang lndikator Kinerja Utama di Lingkungan 

Kementerian Pertanian Tahun 2015-2019;. 

Kementerian ditetapkan Rencana Strategis 

Pertanian Tahun 2015-2019; 

b. bahwa untuk menindaklanjuti Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 09/Perrnentan/RC.020/3/2016 

tel ah · 09/Pernientan/RC.020/3/2016 Nomor 

a. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri · Pertanian Menimhang 

MENTER! PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA;· 

DENGAN R.\HMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PERATURAN MENTER! PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA 

·NO.MOR: 68/Pe:rnentan/RC. 020 I 12/ 2016 

.TENTANG 

INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERTANIAN 

TAHUN 2015-2019 

MENTERIPERTANIAN 
REPUBLJK INDONESIA 



2. Undang-Undang Nomor · 1 Tahun · 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik · 

Indonesia Tahun 2004 Nornor. 5, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4455); 

3 .. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4421; 

4. Undang-Undang Nornor 17 Tahun 2007 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2007 Nornor 33, Tambahan Lembaran Negara 

4700); 

' 5. Peraturan Pemerintah Nomor 20 · Tahun 2004 

tentang Rencana Kerja Pemerintah (Lernbaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 74, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4405); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan. dan Kinerja Instansi 

Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lernbaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 42614); 

7. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 ten tang 

Sistern Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 80); 

8. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang 

Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8); 

9. Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Pertanian (Lernbaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 85); 

-r- 

- 2 - 



Pasal 1 

( 1) Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan dasar 

untuk menyusun: 

a. rencana pembangunan jangka menengah; 

b. rencana tahunan; 
c. dokumen penetapan kinerja; 

d. pelaporan akuntabilitas kinerja; 

e. evaluasi kinerja; dan 

f. pema.ntauan dan pengendalian kinerja. 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG 

INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN 

KEMENTERIAN PERTANIAN TAHUN 2015-2019. 

Menetapkan 

09/Perementan/RC.020/3/2016 tentang Rencana 

Startegis Kementerian Pertanian Tahun 2015-2019; 

Nomor Pertanian Menteri 13. Peraturan 

10. Peraturan Menteri Perancanaan Pembangunan 

Nasional/Kepala Sadan Perencanaan Pembangunan 

Nasional Nomor 5 Tahun 2014 ten tang Pedoman 

Penyusunan Penelaahan Rencana Strategis 

Kementeriarr/Lembaga (Renst.ra K/L) 2015-2019; 

11. Peraturan Mcnteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Perjanjian Kinerja dan Tata Cara 

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 

12. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/ 

OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kemcnterian Pertanian (Serita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1243); 
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Pasal4 

IKU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 tercantum 

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

Pasal3 

(1) IKU Kementerian Pertanian sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 huruf a menggunakan indikator 

outcome/impact pembangunan pertanian (lag 

indicator}. 

(2) IKU unit kerja eselon I sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 huruf b menggunakan indikator 

outcome/ output. 

(3) IKU unit kerja eselon II sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 huruf c menggunakan jenis indikator 

output. 

a. Kernenterian Pertanian; 

b. . unit kerja eselon I; dan 

c. unit kerja eselon II. 

Pasal 2 

IKU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri ata.s 

IKU: 

(2) Pelaporan akuntabilitas kinerja sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) huruf d dan evaluasi 

kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

e dilakukan oleh setiap pimpinan unit kerja clan 

disampaikan kepada Menteri Pertanian. 

(3) Pelaporan akuntabilitas kinerja sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf d, dilakukan reviu 

oleh Inspektorat ,..Jenderal. 
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Aparatur Negara clan Reformasi 5. Menteri Negara Pendayagunaan 

Birokrasi; 

6. Pimpinan Unit Kerja Eselon I Lingkup Kementerian Pertanian. 

Salinan Peraturan Menteri ini disampaika.n kepada Yth.: 

1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan 

2. Menteri Dalam Negeri; 

3. Menteri Keuangan; 

4. Menteri Negara Perencanaan Pembangunan/Kepala Bappenas; 

MENTERI PERTANIAN 

R PUBLIK INDONESIA, 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 21 Desember 2016 

Peraturan Mcrrteri ini mulai berlaku pada tanggal 
ditetapkan. 

Pasal 5 
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pengawasan. 

Sesuai dengan Visi, Misi dan Rencana Aksi Presiden Joko Widodo dan 

Wakil Presiden Jusuf Kalla yang telah tertuang dalam Nawa Cita, 

sasaran pembangunan pertanian ke depan adalah untuk mewujud.kan 

kedaulatan pangan, di mana seluruh kebutuhan pangan pokok akan 

dicukupi dari produksi dalam negeri. Amanah sasaran pembangunan 
pertanian tersebut telah ditindaklanjuti Kementerian Pertanian 
didalam menyusun Rencana Strategis Kementerian Pertanian tahun 

2015-2019. Strategi pembangunan perta.nian selama periode 2015- 

2019 akan dititikberatkan pada 7 (Tujuh) Strategi Utama Pcnguatan 
Pembangunan Pertanian untuk Kedaulatan Pangan (P3KP), yaitu (1) 

Peni.ngkatan ketersediaaan dan pemanfaatan lahan; (2) Peningkatan 

infrastruktur dan sarana pertanian; (3) Pengembangan dan perluasan 

logistik benih/bibit; (4) Penguatan kelembagaan petani; (5) 

Pengembangan dan penguatan pembiayaan pertanian; (6) 

Pengembangan dan penguatan bioindustri dan bioenergy; (7) 

Periguatan jaringan pasar produk pertanian. Selain tujuh strategi 
utama, terdapa.t 9 strategi pendukung, yaitu: (1) Pen.guatan dan 
pcningkatan kapasitas SDM Pertanian; (2) Peningkatan dukungan 

perkarantinaa.n; (3) Peningkatan dukungan inovasi dan teknologi; (4) 

Pelayanan informasi publik; (5) Pengelolaan regulasi; (6) Pcngelolaan 
tekno1ogi informasi ·dan komuriikaei; (7) Pengelolaan perencanaan; (8) 
Penataan dan penguatan organisasi; dan (9) Pengelolaan sistern 

A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

· INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN 

KEMENTERIAN PERTANIAN TAHUN 2015- 2019 

LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 68/Pementan/RC.020/12/2016 
TANGGAL : 21 Desenoer 2016 

I • .. ' • 



Dalam rangka menentukan arah pelaksanaan program dan kegiatan, 

Kernenterian Pertanian menetapkan 4. (empat) target sukses yang ingin 

dicapai yaitu: (1) swasembada padi, jagung, dan kedelai, serta 

peningkatan produksi daging dan gula; (2) peningkatan diversifikasi 
pangan; (3) periingkatan komoditas bernila.i tambah, berdaya saing 
dalam memenuhi pasar ekspor dan substitusi impor; dan (4) 

peningkatan pendapatan ·petani. Dalam mencapai 4 (empat) sukses 

tersebut, kinerja .sektor pertanian sudah memperlihatkan basil yang 
cukup menggembirakan, namun diakui masih ada target-target yang 
belum dapat dicapai. Untuk itu, Kementerian Pertanian tidak dapat 

bckerja sendiri, melainkan memerlukan kerjasarna dari berbagai pihak. 

Kinerja sektor pertanian tidak sepenuhnya tergantung pada lingkup 
Kernenterian Pertanian sernata, tetapi ada pihak lain yang merniliki. 
peran juga untuk berkontribusi baik secara langsung maupun tidak 
langsung, seperti: Kernenterian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat, Kementerian Perdagangan, Kernenterian Perindustrian, 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, BULOG, Pemcrintah 

Daerah (provinsi/ kabupaterr/ kota), dunia usaha, perbankan, Iernbaga 
pembiayaan bukan bank, serta · peran aktif petani, peke bun, dan 

peternak di seluruh tanah air sebagai pelaku utama pembangunan 
pertanian. Untuk itu, kerjasarna dan sinergitas dari seluruh pelaku 

Pembangunan pertanian menghadapi berbagai · tantangan dan 
permasalahan yang tidak sedikit dan tidak mudah untuk dihadapi. 
Tantangan pembangunan pertanian tersebut antara lain : perubahan 
iklim, kondisi perekonomian global yang melema.h, gejolak harga 

pangan global, bencana alam, peningkatan jumlah penduduk, 
distribusi pangan yang belum bisa rnerata, dan laju urbanisasi yang 
tinggi serta regenerasi petani yang lambat. Sementara itu, 
permasalahan pokok yang dihadapi. mencakup aspek: lahan, 

infrastruktur (seperti: jalan, jaringan irigasi, pasar), saran.a produksi 

(seperti: ben.ih, pupuk, alat mesin pertanian), kelembagaan petani, 
sumber daya manusia, dan permodalan. Kementerian Pertanian 

memandang bahwa tantangan dan permasalahan tersebut menjadi 

fokus perhatian yang harus segera disikapi dan ditindaklanjuti dengan 

berbagai upaya perbaikan dan pengembangan. 
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Indikator Kinerja Utama ini digunakan untuk: 

l. perencanaan pembangunan jangka menengah; 

2. perencanaan tahunan; 

3. penyusunan dokumen penetapan kinerja; 

4. pelaporan akuntabilitas kincrja; 

C. Sasaran 

Penetapan Indikator Kinerja Utama di lingkungan Kementerian 

Pertanian Tahun 2015 - 2019 ini disusun dengan tujuan: 

l. memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan dalam 

menyelanggarakan rnanajemen kinerja secara baik ( Good 

Goveniance); dan 

2. memperoleh ukuran keberhasilan pencapaian suatu tujuan dan 

sasaran strategis Kernenterian Pertanian yang digunakan untuk 

perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja. 

B. Tujuan 

Dalam mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani, 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia telah menetapkan Indikator 

Kinerja Utama di lingkungan Kementerian Pertanian yang merupakan 

penjabaran dari Renstra Kementerian Pertanian tahun 2015 - 2019. 

Dimana Indikator Kinerja Tujuan dan · Indikator Kinerja Utama 

Kementerian Pertanian menggunakan indikator outcome/ impact 

pembangunan pertanian (lag indicaton, Jndikator Kinerja Utama Eselon 
I menggunakan jenis indikator outcome/ output, sedangkan Indikator 

Kinerja Utama Eselon II menggunakan jenis indikator output. Hal ini 

dilakukan sebagai bentuk upaya perbaikan kinerja Kementerian 

Pertanian sehingga peningkatan akuntabilitas dan perbaikan kinerja 

secara berkesinambungan (continuous improvement) dapat terwujud. 

(stake holders) pembangunan pertanian sangatlah diharapkan bagi 

keberlangsungan dan keberhasilan pembangunan pertanian rnenuju 

terwujudnya kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani di 

Indonesia. 
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2. Fungsi: 

a. perumusan dan penetapan kebijakan di bidang penyediaan 

prasarana clan sarana pertanian, peningkatan produksi padi, 

jagung, kedelai, tebu, daging, dan pertanian lainnya, serta 

peningkatan nilai tambah, daya saing, mutu, dan pemasaran 

hasil pertanian; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan prasarana clan 

sarana pertanian, peningkatan produksi padi, jagung, kedelai, 

tebu, daging, dan pertanian lainnya, sorta peningkatan nilai 

tambah, daya saing, mutu, da.n pemasaran basil pertania.n; 

c. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan 

urusan di bidang penyediaan prasarana dan sarana pertanian, 
peningkatan produksi padi, jagun.g, kedelai, tebu, claging, dan 
pertanian lainnya, serta peningkatan nila.i tambah, daya saing, 
mutu, dan pemasaran hasil pertanian; 

d. pelaksanaan penelitian, pcngembangan dan inovasi di bidang 

pertanian; 

e. penyelenggaraan penyuluhan dan pengembangan. surnber daya 

manusia di bidang pertanian; 
f. koordinasi dan pelaksanaan diversifikasi dan pernan tapan 

ketahanan parigan; 

negara. 

1. Tugas: 

Menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pertanian 

untuk membantu Presiden dalam menyelenggaraka.n pemcrintahan 

A. KEMENTERIAN PERTANIAN 

BAB II 
INDIKATOR KINERJA UTAMA LINGKUP KEMENTERIAN PERTANIAN 

5. evaluasi kinerja Kernenterian Pertanian; dan 
6. pemantauan dan pengendalian kinerja pelaksanaan program dan 

kegiatan-kegiatan. 
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-- 
No . Tujuan Indikator Tujuan 

1 Terwujudnya swasembada Nilai ketahanan pangan 

padi, jagung, kedele serta nasional 
meningkatnya produksi 

daging dan gula 

2 Terperruhinya akses Nilai ketersediaan pangan 

masyarakat terhadap 
pang an 

3 Bergesernya budaya Nilai kualitas dan kearrianan 
konsumsi pangan pangan 

4 Meningkatnya stabilitas Tingkat inflasi bahan 

produksi dalam rangka makanan 

stabilitas harga 
- 

5 Berkembangnya Pertumbuhan indcks 

komoditas pertanian keunggulan kornparatif 
bernilai ekonorni tinggi. andalan ekspor pertanian 

6 Mendorong rnajunya Pertum buhan jumlah 

agrobioindustri perusahaan pertanian 

7 Meningkatnya kualitas Nilai Tukar Petani (NTP) 

dan pendapatan petani 
-- 

8 Terwujudnya reforrnasi Nilai Reformasi Birokrasi 

birokrasi di Kernen terian 

Pertania.n 

3. Tujuan dan Indikator Tujuan 

g. pelaksanaan perkarantinaan pertanian dan pengawasan 

keamanan hayati; 

h. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif pada seluruh 

unsur organisasi di lingkungan Kementerian Pertanian; 

1. pembinaan dan pemberian dukungan administrasi di 

lingkungan Kementerian Pertanian; 

J· pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang rnenjadi 

tanggung jawab Kementerian Pertanian; dan 

k. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan 

Kementerian Pertanian. 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 
1 Meningkatnya Produksi Produksi Padi (juta ton GKG) 

· Padi, J agung clan Kedelai Produksi Jagung (juta ton 
Serta Peningkatan pipil kering) 
prod uksi daging dan gula Produksi Kedelai (juta ton 

pi pil kering) 
Produksi Gula Tebu (juta 
ton) 

Produksi Daging Sapi clan 
Kerbau (ribu ton karkas) 

2 Terjaminnya distribusi Rasio produksi padi per 

pangan kapita di Luar Jjawa 

(kg/tahun) 
Harga gabah kering panen 

(GKP) di tingkat produsen/ 
petani (Rp/kg) 

3 Meningkatnya akses clan Skor Pola Pangan Harapan 

pemanfaatan pangan dan · (PPH) 
.. g1z1 

4 Meningkatnya konsumsi Rasio konsumsi pangan lokal 
pangan lokal non beras terhadap beras (%) 

5 Stabilnya produksi cabe Koefisien variasi harga cabai 
dan bawang mer ah besar (%) 

Koefisien variasi harga cabai 

rawit (%) 

Koefisien variasi harga 
bawang merah (%) 

6 Berkembangnya Produksi mangga (ribu ton) 

komoditas bernilai Produksi nanas ()ribu ton) 

tam bah dan berdaya Produksi manggis (ribu ton) 

saing Produski salak (ribu ton) 
Produksi ken.tang (ribu ton) 
Produksi karet (karet 
keringri bu ton) 

4. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 
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2. Fungsi: 
a. koordinasi kegiatan Kementerian Pertanian;: 
b. koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan anggaran 

Kementerian Pertanian; 

1. Tugas: 
Menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan tugas, pernbinaan, clan 

pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi 

di· lingkungan Kernen terian Pertanian. 

B. SEKRETARIAT JENDERAL 

- 
Produksi kopi (kopi bcra san 
ribu ton) 

---- Produksi kakao (biji kering 

ribu ton) 
Produksi kelapa (ribu ton) 

Produksi teh (ribu ton) 

Produksi daging kam bing 
dan dornba (ribu ton) 

---------- 
7 Tersedianya bahan baku Produksi kelapa sawit (CPO 

bioindustri dan bioenergi ribu ton) 

8 Meningkatnya kualitas Persentase kelembagaan 

sumberdaya .insani petani petani yang meningkat 
, 

kapasitasnya (%) 
--- 

9 Meningkatnya PDB pertanian sempit/ 
pendapatan keluarga jumlah TK pertanian (Rp. 
petani .Juta) 

10 Meningkatnya kualitas Nilai IKM Kementan (poin) 
layanan publik Kementan 

pertanian 
-- 

11 Meningkatnya tata kelola Nilai Reformasi Birokrasi 

dan akuntabilitas kinerja (poin) 

Kementerian Pertanian 
--- ·-- 
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1. Tugas: 
Melaksanakan koordinasi, dan penyusunan rencana, kebijakan, 

. program, anggaran serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

Kementerian Pertanian. 

B. l. Biro Perencanaan 

No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Terwujudnya Nilai AKIP Kementerian Pertanian 
akuntabilitas kinerja Opini Laporan Keuangan 
Kementerian Pertanian Kernen terian Pertanian 
serta terkoordinasinya Nilai Kualitas Pelayanan Publik 
pelaksanaan tugas, Kementerian Pertanian melalui 
pembinaan dan IKM 

pemberian dukungan Nilai Reformasi Birokrasi 
administrasi kepada Kementerian Pertanian 
unit organisasi lingkup Persentase Tindaklanjut 
Kementerian Pertanian Kerjasama Luar Negeri 

Nilai kualitas pelayanan publik 

(IKM) 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

kerumahtanggaan, kerja sama, hubungan masyarakat, arsip, 
dan dokumentasi Kementerian Pertanian; 

d. pembinaan dan penataan organisasi dan tatalaksana; 

e. koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan 

. serta pelaksanaan advokasi hukum; 

f. pengelolaan barang milik/kekayaan negara dan layanan 
pengadaan barang/jasa pernerintah; dan 

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

keuangan, kepegawaian, ketata usahaan, meliputi 
c. pembinaan clan pemberian dukungan administrasi yang 
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2. Fungsi: 
a. penyusunan, evaluasi, dan penyempurnaan organisasi, serta 

pengembangan jabatan fungsional dan budaya kerja; 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyusunan organisasi, tata laksana dan reformasi 

birokrasi, serta pengelolaan kepegawaian lingkup Kernenterian 

Pertanian. 

B.2. Biro Organisasi dan Kepegawaian 

·- 
No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

·- 
1 Peningkatan koordinasi Nilai AKIP Sekretariat Jenderal 

dan pembinaan Jumlah Revisi Anggaran yang 
penyusunan dokumen dilakukan 

perencanaan, Jumlah rekomendasi hasil 

anggaran, evaluasi dan evaluasi yang ditindaklanjuti 

pelaporan sesuai siklus Penyusunan pe ta 

perencanaan pengembangan kawasan dan 
fasilitasi penguatan UPSUS 

--- 
Nilai kualitas pelayanan publik 

(IKM) 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

pembangunan pertanian; 

d. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program 

pembangunan pertanian; clan 

e. pelaksanaan urusan tata usaha clan rumah tangga Biro 

Perencanaan. 

anggaran penyusunan dan koordinasi, c. penyiapan 

2. Fungsi: 

a. penyiapan koordinasi, dan penyusunan rencana pengembangan 

wilayah pertanian; 

b. penyiapan koordinasi, dan penyusunan kebijakan dan program 

pembangunan pertanian; 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Penataan kelembagaan, Penataan Kelembagaan Kementan 

pelayanan administrasi Pertanian 

perencanaan dan Pembinaan jabatan fungsional 

pengembangan pegawai Peningkatan pelayanan publik dan 
ASN serta mutasi budaya kerja 

Penataan di bidanz b 

Ketatalaksanaan 

Fasilitasi Reformasi Birokrasi 

Perencanaan, Pengembangan, dan 

Kesejahteraan Pegawai 

Peningkatan Pelayanan Mutasi, . 
Pensiun, dan Pem berhen tian 

Pegawai 

Pembinaan SDM Aparatur 

Pertan.ian Melalui Orgarrisasi 

Kedinasan 

Nilai kualitas pelayanan publik 

.(IKM) 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

b. penyusunan, evaluasi, dan penyernpurnaan tata laksana, 

fasilitasi reformasi birokrasi lingkup Kemeriterian Pertariian 

serta penyelenggaran sistem pengendalian internal lingkup 

Sekretariat ,J enderal; 

c. pelaksanaan perencanaan, pengembangan, dan penilaian 

kinerja pegawai; 

cl. pelaksanaan rnutasi pegawai; clan 
e. pelaksanaan urusan · tata usaha dan · rumah ta.ngga Biro 

Organisasi dan Kepegawaian. 
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l. Tugas: 
Melaksanakan pengelolaan urusan keuangan dan barang 

milik/kekayaan negara lingkup Kementerian Pertanian. 

(IKM} 

f ndeks kepuasan pemohon Layanan 

informasi Publik, bidang pertanian 

Persentase naskah perjanjian yang 

dihasilkan 

lingkup Kementerian Pertanian yang 

terselesaikan 

Persentase layanan bantuan hukum 

yang diterbitkan 

·Prolegnas clan 

undangan 

berdasarkan 

Prolegtan 

Persentase peraturan perundang- 

B. 4. Biro Keuangan dan Perlengkapan 

1 Terbentuknya 

peraturan perundang­ 

undangan dan 

advokasi hukum 

bidang pertanian 

No Indikator Kinerja Utama Sasaran 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. penyiapan koordinasi dan penyusunan peraturan perundang­ 

undangan di bidang pertanian; 

b. pengembangan sis tern dan · pengelolaan dokurnentasi dan 

informasi hukum pertanian; 

c. penyusunan naskah perjanjian, pemberian pertimbangan clan 
litigasi hukum; dan 

d. pelaksanaan urusan tata usaha Biro Hukum. 

1. Tugas: 

Melaksanakan koordinasi, dan penyusunan peraturan perundang­ 

undangan dan pelaksanaan advokasi hukum. 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 
1 Meningkatnya Peningkatan kapasitas pengelola 

Pengelolaan keuangan Keuangan 
dan perlengkapan Peningkatan sumber-surnber 
secara akuntabel dan potensi PNBP 
transparan serta tertib Ketepatan pengelolaan Belanja 
pengelolaan pegawar 
kearsipan/ Laporan Keuangan lingkup 
dokumentasi Kernenterian Pertanian berbasis 
Kem.en terian Pertanian Aktual 

Peningkatan kapasitas SDM 
Penyusunan Laporan Keuangan 
Penyelesaian 
PenetapanKepemilikan BMN 
Kernenterian Pertanian 
Pembukuan Nilai BMN atas 
Realisasi Anggaran Tahun Berjalan 
Ketersediaan Arsip Dinamis Unit 
Kerasipan I Kementerian Pertanian 
Kecepatan Layanan Kerasipan 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utarna: 

2. Fungsi: 

a. pclaksanaan urusan perbendaharaan dan penenmaan negara 

bukan pajak; 

b. pelaksanaan akuntansi, verifikasi anggaran dan pengelolaan 

pclaporan keuangan lingkup Kementerian Pertanian; 

c. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi 

tanggung jawab lingkup Kementerian Pertanian; 

d. pelaksanaan administrasi clan pelaporan keuangan serta 

pengelolaan barang milik/kekayaan negara lingkup Sekretariat 

Jenderal; dan 

c. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Biro 

Keuangan dan Perlengkapan. 

- 12 - 



No Sasaran Indikator Kinerja Utarna 
- --- 

1 Penyelenggaraan Ketersediaan arsip inaktif 

ketatausahaan, Kementan (%) 

Kerumahtanggan dan Tingkat kepuasan pcnggun aan 
lay an an pengadaan sarana dan prasarana hngkup 
Barang dan Jasa di Sekjen Kementan (indek) 
Kem en tan Tatalaksana pengadaan barang 

dan jasa secara elektronik (1~,) 

Tingkat kepuaaan lay an an 
pengadaan barang dan Jasa 

secara elektronik (ind.ek.) 
-- 

Lap or an ketatausahaan 

Kernen.tan (Laporan) 
-- 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utarna: 

2. Fungsi: 
a. pelaksanaan pengelolaan kearsipan; 

b. pelaksanaan urusan ketatausahaan; 

c .. pelaksanaan urusan kerumahtanggaan; 

d. pelaksanaan pengadaan barang dan jasa; 

e. pemberian layanan dan pcmbinaan pengadaan barang dan jasa; 
dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Biro Umum 
dan Pengadaan. 

1. Tugas: 

Melaksanakan koordinasi, dan penyelenggaraan kearsipan, 

ketatausahaan, · kerumahtanggaan, serta layanan pengadaan 
barang dan jasa. 

B.5. Biro Urrrum clan Pengadaan 
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No Sa saran Indikator Kinerja Utama · 

l Meningkatnya Fasilitasi dalam mendukung 

intensitas dan kualitas peningkatan kerjasama luar 

kerja sama luar negeri negeri sektor pertanian 

di bidang pertanian Kerjasama bidang pertanian 

melalui forum bilateral, yang ditindaklanjuti dalam 

regional, dan kerangka forum bilateral, 

multilateral regional dan multilateral 

Dukungan kegiatan 

Pengembangan kerjasarria luar 

negeri untuk bidang pangan dan 

pertanian dalam kerangka 

bilateral, regional dai-i 

multilateral -- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. penyiapan koordinasi, pembinaan, dan penyelenggaraan kerja 

sama bilateral di bidang pertanian; 

b. penyiapan koordinasi pembinaan, dan penyelenggaraan kerja 

sarna regional di bidang pertanian; 

c. penyiapan koordinasi pembinaan, dan penyelenggaraan kerja 
sama multilateral di bidang pertanian; 

d. penyiapan kerja sama, pengelolaan pinjaman dan hibah luar 
negen; 

e. pclaksanaan administrasi atase pertanian; clan 
f. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Biro Kerja 

Sama Luar Negeri, 

1. Tugas: 

Melaksanakan koordinasi, pembinaan dan penyelenggaraan kerja 

sama Iuar negeri di bidang pertanian. 

B.6. Biro Kerjasama Luar Negeri 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 
1 Meningkatnya Laporan Data Komoditas 

ketersediaan data Pertanian 
----- komoditas dan non Laporan Data Non Komoditas 

komoditas pertanian Pertanian 
serta jumlah dan/atau Pen gem bang an dan pengelo laan 
kapasitas sistem layanan sistem informa si 
informasi yang tersedia pertanian 
bagi seluruh Pembinaan dan Pengembangan 
stakeholders di pusat SDM Perstatistikan dan sistern 
dan daerah informasi pertanian 

Dukungan Manajernen dan 
Pelaksanaan Tugas teknis Pusat 
Data clan sistem inforrn asi 
pertanian 

- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

a. penyusunan rencana, program, anggaran; 

b. pelaksanaan pelayanan dan publikasi data dan informasi 

pertanian; 
c. pengumpulan, pengolahan dan analisis, serta penyediaan data 

clan informasi komoditas pertanian; 

d. pengumpulan, pcngolahan dan analisis, serta penyediaan data 
dan informasi nonkomoditas pertanian; 

e. pengelolaan dan pelaksanaan pengembangan sistem inforrnasi 

kernenterian pertanian; dan 
f. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat Data 

dan Sistem Informasi Pertanian. 

2. Fungsi: 

pengembangan sistem informasi pertanian, serta pelayanan dan 
publikasi data dan informasi pertanian. 

dan analisis, pengolahan, pembinaan, 
1. Tugas: 

Melaksanakan 

B. 7. Pusat Data dan Informasi Sistem Pertanian 
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No Sa saran Indikator Kinerja Utarna 

1 Peningkatan kinerja Jumlah pelayanan proses 

pelayanan teknis, permohonan hak PVT 

hukum dan Jumlah Penerbitan Sertifikat 

administrasi Hak PVT 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 

I 

d. pelaksanaan perneriksaanperlindungan varietas tanarnan; 

e. pemberian pelayanan perlindungan varietas tanaman; 

f. pemantauan dan evaluasi hak dan kewajiban pernegang hak 

perlindungan varietas tanaman; 

g. pemberian pelayanan pendaftaran varietas tanaman lokal dan 

varietas basil pernuliaan serta pelayanan pendaftaran 

peredaran varietas tanaman;. 

h. penernnaan, analisis persyaratan, Iasilitasi proses teknis 

penolakan atau pemberian izin dan rekomendasi teknis dan 

pendaftaran di bidang pertanian; dan 

1. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat 

Perlindungan Varictas Tanaman clan Perizinan Pertanian. 

2. Fungsi: 

a. penyusunan program, rencana kegiatan dan anggaran; 

b. pelaksanaan kerja sarna dan publikasi; 

c. pemberian pelayanan hukum perlindungan varietas tanaman 

dan perizinan pertanian; 

l. Tugas: 
Melaksanakan pengelolaan perlindungan dan pendaftaran varietas 

tanaman, serta pelayanan perizinan dan rekomendasi teknis 

pertanian. 

B.8. Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizina.n. Pertanian 

Pengembangan database petani 
Monitoring Data penggilingan 
Padi tahun Berjalan 
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2. Fungsi: 

a. perumusan program analisis dan pengkajian sosial 

ekonomi dan kebijakan pertanian; 
b. pelaksanaan analisis dan pengkajian sosial ekonorni clan 

kebijakan di bidang pertanian; 

l. Tugas: 
Melaksanakan analisis clan pengkajian sosial ekonomi dan 

ke bij akan pertanian. 

8.9. Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian 

perlindungan varietas Jumlah Pelayanan proses 
tan am an rekornendasi teknis bida.ng 

petcrnakan 
Administrasi dan Manajemcn 

·--- 
.Iurnlah pelayanan pendaftaran 

Tanda Daftar varictas SDG 
tan am an 
Jumlah proses pelayanan 
pendaftaran varietas 
Hortikultura dalam rangka 

·peredaran 
Jumlah pelaya.nan proses 
penerbitan surat izin pupuk dan 
pestisida 
Jumlah pelayanan proses 
perizinan 
pem asukan / pengeluaran benih 

tanaman, SDG tanaman, obat 
hewan dan pakan ternak 
Jumlah pa.nduan pemeriksa 
substantif 

·---- 
Jumlah pemeriksa. .Uji BUSS 

Terbitnya surat izin bidang 
peternakan 
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pengetahuan dan teknologi pertanian; 

ilmu informasi 
cvaluasi clan anggaran 

penyebaran 
program, 

dan 

2. Fungsi: 
a. perurnusan 

perpustakaan 

1. Tugas: 
Melaksanakan pengelolaa.n perpustakaan dan penyebaran 

inforrnasi ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian. 

B.10. Pusat Perpustakaan dan Penyebaran teknologi Pertanian 

No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Tersedianya Jurnlah rekomendasi kebijakan 
rekornendasi (policy paper dan policy analysis) 

kebijakan (policy sosial ekonomi dan dinamika 

paper dan policy pem bangunan pertanian 
analysis) berkelanj utan 

pem bangunan Jumlah rekomendasi kebijakan 
pertanian (policy paper dan policy analysis) 
berkelanjutan yang responsif dan antisipatif 

isu-isu aktual pembangunan 

pertanian 
------ 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

c. pelaksanaan telaah ulang program dan kebijakan di bidang 
pertanian; 

d. pem berian pelayanan tcknik di bi dang analisis sosial 
ekonorni dan kebijakan pertanian; 

e. pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan hasil 

analisis dan pengkajian serta konsultansi publik di 
bidang sosial ekonomi dan kebijakan pertanian; 

f. evaluasi dan pelaporan analisis dan pengkajian sosial 

ekonomi dan kebijakan pertanian; dan 

g. pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat 

Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian. 
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1. Tugas: 
Melaksanakan pengawasan intern di lingkungan Kernenterian 

Pertanian. 

C. INSPEKTORATJENDERAL 

. 
No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

. ·- 
1 Tersedianya berbagai Jumlah artikel dan publikasi 

informasi iptek iptck pertanian yang diterbitk: 
pertanian dan dan disebarluaskan 
pernanfaatannya Jumlah tambahan kole ksi bul 

· secara in tensif oleh makalah iptek per tanian yang 
pengguna melalui ada di perpustakaan 

pengembangan Jumlah Agro Science Park (AS. 

produk dan layanan 
informasi berbasis 

teknologi informasi 
dan komunikasi 
sesuai derigun 
kebutuhan pengguna 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

b. pcngelolaan sumberdaya clan pelayanan perpustakaan; 
c. pembinaan sumberdaya perpustakaan di lingkungan 

kemen terian pertanian; 
d. pembinaan dan pengelolaan publikasi basil penelitian 

pertanian; 

c. penyebaran informasi ilmu pengetahuan dan tekno1ogi 
pertanian dan hasil-hasil penelitian pertanian melalui tata 
kelola teknologi informasi dan promosi; 

f. pengelolaan sarana instrumentasi teknologi informasi 
dan bahan pustaka; dan 

g. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian. 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Terwujudnya Tingkat efektivitas pelaksanaan 

pelaksanaan program/ kegiatan pada satker 

pengawasan in tern lingkup Kernen terian Per taniari _ 

terhadap pelaksanaan yang diaudit 

Program/ kegiatan Tingkat efesiensi pelaksanaan 

secara efektif dan program/ kegiatan pada satker 

efesicn serta upaya lingkup Kementan yang diaudit 

pencegahan korupsi di Tingkat keekoriomisan 

lingkungan Kementerian pelaksanaan pro grain/ kegiatan 

Pertanian pada satker lingkup Kcmcnterian 
Pertanian yang diaudit 

Tingkat penyelcsaain tindak 

lanjut ternuan tidak 
ekonomis / kerugian Ne gar a 

Unit kerja Eselon II/UPT lingkup 
Kementan yang dinyatakan 

sebagai unit kerja Wilayah Bebas 

Korupsi (WBK) 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. perumusan kebijakan teknis pengawasan intern di lingkunga.n 
Kementerian Pertanian; 

b. pelaksanaan pengawasan intern di lingkungan Kernenterian 

Pertanian terhadap kinerja dari kcuangan melalui audit, reviu, 
evaluasi, penga.walan, pemantauan clan kegiatan pengawasan 
lainnya; 

c. pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas 
penugasan Menteri; 

d. penyusuna.n laporan hasil pengawasan di lingkungan 

Kcmenterian Pertanian; 

e. pelaksanaan administrasi Inspektorat .Jenderal: dan 
f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 
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--- 
No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

---~--- 
1 Meningkatnya Tersusunnya dokumen 

kapasitas manajemen perencanaan kegiatan anggaran 
administrasi ser ta laporan pelaksanaan kegiatan 

sumberdaya, sarana pengawasan pad a bagian 

dan prasarana Perencanaan 

lingkup Inspektorat Tersusunnya la po ran pelalcsanaan 

Jenderal kegiatan pad a Bagian Organ.ise.si 

Kepegawaian, hukum dan Hurnas 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

pelaksanaan hubungan masyarakat dan informasi publik; 

d. koordinasi, dan pengelolaan data dan pemantauan laporan 
hasil audit; dan 

e. pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat .Jendcral. 

serta perundang- undangan, peraturan rancangan 

2. Fungsi: 

a. koordinasi, dan penyusunan rencana dan program, 

anggaran, dan kerjasarna, serta evaluasi pelaksanaan 

program clan pelaporan pelaksanaan kegiatan pengawasan; 

b. kengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan; 

c. evaluasi dan penyempurnaan organisasi dan tatalaksana, 

pengelolaan urusan kepegawaian, dan penyusunan 

1. Tugas: 

Mernberikan pelayanan teknis dan admini strasi kcpada 

seluruh unit organisasi di lingkungan Inspektorat Jenderal. 

C. l. Sekretariat Inspektorat Jenderal 

Unit Kerja Eselon 1/UPT lingkup 
Kernen.tan yang merierapkan SPI 

clan dinilai hand.al 
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reviu, evaluasi, pemantauan, serta kegiatan pengawasan 

lainnya; 

d. penyusunan laporan hasil pengawasan kinerja dan keuangan, 

serta pengawasan lainnya; dan 

e. pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat I. 

kebijakan pengawasan intern 

a. penyusunan rencana 

inspektorat I; 

b. penyrapan perumusan 

lingkup inspektorat I; 
c. pelaksanaan pengawasan kinerja dan keuangan melalui audit, 

dan anggaran dan program, 

2. Fungsi: 

lainnya pada unit kerja lingkup Sekretariat J enderal, 

Direktorat Jenderal Hortikultura dan Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan SDM Pertanian. 

l. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, . pelaksanaan 

pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui 

audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan 

C.2. Inspektorat I 

Tersusunnya pelaksanaan kegiatan 

pendukung pengawasan. lingkup 

Inspektorat .Jenderal Kementan 

1------------------·- 

Tersusunnya laporan pelaksanaan 

kegiatan pada Bagian Keuangan 

dan Perlengkapan 

Tersusunnya laporan pelaksanaan 
kegiatan pada Bagian Keuungan dan 
Perlengkapan 
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1. Tugas: 
Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, pelaksanaan 
pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan me lalui 
audit, reviu , evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan 
lainnya pada unit kerja lingkup Direktorat Jenderal Prasarana dan 
Sarana Pertanian, Direktorat .Jcnderal Tanaman Pangan dan 

Badan Ketahanan Pangan. 

1--~-~~~~~~~~~~~--~ 
Audit kinerja pada Satker 
Lingkup Sekretariat .Jenderal, 
Direktorat J ender al Hortikultura 
dan Badan Penyuluh.an dan 
Pengembangan SDM Pertanian 
Evaluasi SAKIP Eselon I lingkup 
Sekretariat Jenderal, Direktorat 
Jenderal Hortikultura clan 
Badan Penyuluhan clan 
Pengembangan SDM Pertanian 
serta revru Laporan Kinerj a 
Kem en tan 

.Jenderal, Direktorat Jenderal 
Hortikultura, dan Badan 
Penyuluhan dan Pengernba.ngan 
SD M Pertanian 

kegiatan . strategis pada 
lingkup Sekretariat 

efektif dan efesien 

C.3. Inspektorat II 

clan Pengem-bangan dan 
SDM Pertanian seca.ra satker 

Evaluasi/pengawalan program 

la po ran Keungan Kernen tan 
(Laporan) 

ser ta Reviu SDM Pertanian 
Penyuluhan clan Pengembangan tugas di lingkup 

Sekretariat J enderal, 
Direktorat Jenderal 
Hortikultura, dan 

Badan Penyuluhan 

pengawasan intern Jenderal, Direktorat Jenderal 
terhadap pelaksanaan Hortikultura, dan Badan 

Reviu Laporan Kcua.ngan pad a 
satker lingkup Sekretariat 

1 Terwujudnya 
pelaksanaan 

· Indikator Kinerja Utama No Sasaran 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 

- 23 - 



·--· 
No Sasaran Indikator Kinerja U tama 

- -- 
1 Terwujudnya Reviu Laporan Keuangan pad a 

pelaksanaan satker lingkup Ditjen Tanaman 
pengawasan intern Pangan, Ditjen Prasarana dan 
terhadap Pelaksanaan Sarana Pertanian serta Badan 
tugas di lingkup Ditjen Ketahanan Pangan 
Tanaman Pangan, Evaluasi / Pengawalan 
Ditjen Prasarana dan Program dan Kcgiatan Stratcgis 
Sarana Pertanian serta pacla satker Lingkup Ditjen 
Bad an Ke tahanan Tanaman Pangan, Ditjen 
Pangan secara efektif Prasarana dan Sarana 
dan efesien Pertanian, clan Badan 

Ketahanan Pangan 
Audit kinerja pada satker 
lingkup Di tjeri Tanaman 

Pangan, DitjenPrasarana dan 
Sarana Pertariian.dan Badan 
Ketahanan Pangan 
Evaluasi SAKIP Eselon I 
lingkup Ditjen Tana.man 
Pangan, Ditjen Prasarana da:n 
Sarana Per tariian , clan Badan 
Ketahanan Pangan -- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

serta pengawasan lainnya; dan 

e. pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat II. 

pernantauan, · dan kegiatan pengawasan reviu, evaluasi, 

lainnya; 

d. penyusunan laporan basil pengawasan kinerja dan keuangan, 

b. penyiapan perumusan kebijakan pengawasan intern lingkup 
Inspektorat II; 

c. pelaksanaan pengawasan kinerja dan keuangan melalui audit, 

2. Fungsi: 

a. penyusunan rencana dan program, dan anggaran Inspektorat 

II; 
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Evaluasi SAKIP Eselon I lingkup 
Ditjcn Pcrkebunan, clan Badan 

Litbang Pertanian 

Audit kinerja pada satker Ditjen 
Perkeburian, dan Badan Litbang 
Pertanian 

Evaluasi/ Pengawalan Program 
clan Kegiatan strategis pada 
satker Ditjen Perkcburian, dan 
Badan Litbang Pertanian 

1 Terwujudnya 

pelaksa.naan 

pengawasan intern 
terhadap pelaksanaan 
tug as di lingku p 
Ditjen Perkebunan, 

dan Badan Litbang 
Pertanian secara 
efektif dan efisien 

f---1-------------- ----------------··-·- 
Reviu Laporan Keuangan pada 
satker Ditjen Perkebunan, dan 

Badan Litbang Per tanian 

No Indikator Kinerja Utama Sasaran 
~-~----------~------------------- 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. penyusunan rencana dan program, dan anggaran Inspektorat 
III; 

b. penyiapan perumusan kebijakan pengawasan intern lingkup 
Inspektorat Ill; 

c. pelaksanaan pengawasan kinerja dan keuangan melalui audit, 

.reviu, evaluasi, pemantauan, clan kegiatan pengawasan 
lainnya; 

d. penyusunan laporan basil pengawasan kinerja dan keuangan, 
serta pengawasan lainnya; dan 

e. pelaksanaan urusan tata u saha Inspektorat Ill. 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, pelaksanaan 
pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan me lalui 

audit, reviu , evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pcngawasan 
lainnya pada unit kerja lingkup Direktora.t Jenderal Pcrkebunan, 
dan Badan Penelitian dan Pengcmbangan Pertanian. 

C.4. Inspektorat III 
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No Sasaran lndikator Kinerja Utama 
---1 

-- 
1 Terwujudnya Reviu Laporan Keuangan pada 

pelaksanaan satker Inspektorat .Jenderal, 

pengawasan intern Ditjen Peternakan dan 

terhadap pelaksanaan Kesehata.n Hewan, dan Badan 

tugas di lingkup Karantina Pertanian 

Inspektorat Jendera1, Evaluasi/ Pengawalan Program 
Ditjen Peterriakan dan dan Kegiatan strategis pada 

Kesehatan Hewan , satker Inspektorat Jenderal, 

dan Badan Karantina . Ditjen Peternakan dan 

Pertanian secara Kesehatan Hewan, dan Badan 

efektif dan efesien Karantina Pertanian 

Audit Kinerja pada satker 

lingkup Inspektorat J cnderal, 
Ditjen Peternakan dan 

3. Sa.saran dan Indikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. penyusunan rencana dan program, dan anggaran Inspektorat 

IV; 

b. penyiapan perumusan kcbijakan pengawasan intern lingkup 

Inspektorat IV; 

c. pelaksanaan hasil pengawasan kinerja dan keuangan, serta 

pengawasan lainnya; dan 

cl. pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat IV. 

.l.. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan pcrumusan kebijakan, pelaksanaan 

pengawasan intern terhadap kincrja dan keuangan me lalui 

audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan 

lainnya pada unit kerja lingkup Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan, Inspektorat .Jenderal dan Badan 

Karantina Pertanian. 

C.5. Inspektorat IV 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Terwujudnya Pembinaan komitmen anti 

pelaksanaan korupsi lingkup Kementerian 

pembinaan komitmen Pertanian 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. pengawasan kinerja dan keuangan melalui audit, revru, 

evaluasi, pemantauan, clan kegiatan pengawasan lainnya; 

b. penyusunan laporan; 

c. penyusunan rencana dan program, dan anggaran 

Inspektorat Investigasi; 

d. penyiapan perumusan kebijakan pengawasan tujuan 

terten tu dan percepatan pemberantasan korupsi; 

e. pelaksanaan pengawasan tujuan tertentu; 

I. pengelolaan pengaduan masyarakat; 

g. pelaksanaan upaya percepatan pemberantasan korupsi; 

h. penyusunan laporan hasil pengawasan tujuan tertentu; dan 
1. pelaksanaan ur usan tata usaha Inspektorat Investigasi. 

pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu, serta upaya 

percepatan pemberantasan korupsi. 

dan kebijakan 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perumusan 

C.6. Inspektorat Investigasi 

Evaluasi SAKIP Eselon I lingkup 

Inspektorat .Jenderal, Ditjen 

Peternakan dan Ke sehatan 

Hewan, dan Badan Karantina 

Pertanian 

Kesehatan Hewan, dan Badan 

Karantina Pertanian 
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pangan; 

peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasi! 

produksi padi, jagung, kedelai, dan tanaman pangan lainnya, 

serta pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman 

day a, budi penyelenggaraan perbenihan, penyediaan 

pangan; 
d. pernberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

produksi padi, ja.gung, lcedelai, dan tanaman pangan lainnya. 

serta pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman 

peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil 

day a, budi penyelenggaraan perbenihan, penyediaan 

2. Fungsi: 

a. perumusan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan, 

penyelenggaraan budi daya, peningkatan pascapanen, 

pengola.han, dan pemasaran hasil produksi padi, jagung, 

kedelai, dan tanaman pangan lainnya, serta pengendalian hama 

penyakit dan perlindungan tanarnan pangan; 
b. pelaksanaan kebijakan di bidang pcnyediaan perbcnihan, 

penyelenggaraan budi daya, peningkatan pascapanen, 

pengolahan, dan pemasaran basil produksi padi, jagung, 

kedelai, dan tan.aman pangan lainnya, serta pengendalian hama 

penyakit dan perlindungan. tanaman pangan; 
c .. penyusuna.n norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang · 

· 1. Tugas: 

Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di 

bidang peningkatan produksi padi, jagung, kedelai, dan tanarnan 
pangan lainnya. 

D. DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN 

anti korupsi dan Audit investigasi lingkup 
pengawasan tujuan Kementerian Pertanian 

tertentu pada satker Pengawasan dengan tujuan 
lingkup Kementerian tertentu lingkup Kernenterian 

Pertanian Pertanian 
- 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 
·- 

1 Meningkatnya Tercapainya Produktivitas 

prod.uksi tanaman Kedelai 
-·- 

pang an Tercapainya Produktivitas Ubi 

Kayu 

Tercapainya Produktivitas Kc. 

Tanah 

Tercapainya Produktivitas Kc. 
Hijau 

-·· 
Tercapainya Produktivitas 

Ubijalar 

Tercapainya Produktivitas Padi 

Tercapainya Produktivitas 

Jagung 

Terlaksananya Pengunaan Beriih 
Unggul Bersetifikat Untuk Padi 
Terlaksananya Pengunaan Benih 
Unggul Bersetifikat Untuk 
Jagung 
Terlaksananya Pengunaan Benih 

Unggul Bersetifikat Untuk 

Kedelai 
- 

Terlaksananya Luas Areal 
tanaman pangan aman dari 
gangguan OPT dan DPI Pacli 

-- 

3. Sa saran dan Indikator Kinerja Utama: 

pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil produksi padi, 

jagung, kedelai, dan tanaman pangan lainnya, scrta 
pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman 

pangan; 
f. pelaksanaan adrninistrasi · Direktorat Jenderal Tanarnan 

Pangan; dan 

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Men teri. 

peningkatan daya, budi penyelenggaraan perbenihan, 

e. pelaksanaan cvaluasi clan pelaporan di bidang penyediaan 
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1. Tugas: 
Memberikan pelayanan teknis clan administrasi kepada seluruh 

unit organisasi di lingkungan Direktorat .Jenderal Tanaman 

Pangan. 

D. l. Sekretariat Direktorat .Jcnderal Tanaman Pangan 

Terlaksananya Luas Areal 
tanaman pangan aman d ari 
gangguan OPT dan DPI Jagung 
Terlaksananya Luas Areal 
tanaman pangan aman dari 
gangguan OPT dan DPI Kedelai 
Terlaksananya Luas Areal 
tanaman pangan aman dari 

gangguan OPT dan D PI Kacang 
Tan.ah 

--·--- 
Terlaksananya Luas Areal 
tanaman pangan arnan dari 
gangguan OPT dan D.PI Kacang 
Hijau 

Terlaksananya Luas Areal 
tanaman pangan aman dari 
gangguan OPT dan D PI Ubi J alar 

·- 
Terlaksananya Luas Areal 
tanaman pangan aman dari 

gangguan OPT dan DPI Ubi Kayu 
·- 

Terlaksananya kontribusi 
penurunan susut basil Padi 
Terlaksananya kontribusi 
penurunan susut basil J agung 
Terlaksananya kontribusi 
penurunan susut basil Kedelai 

- 
Terlaksananya kontribusi 
penurunan susut hasil Ubi Kayu 
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2. Fungsi: 

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan 

penyediaan varietas, pengawasan mutu, clan produksi benih 

tanaman pangan; 

1. Tugas: 
Melaksanakan penyiapan perurnusan dan pclaksanaan kebijakan 

di bida.ng pe.ningkatan penyediaan benih padi, jagung, kedelai, clan 

tanaman pangan lain. 

D.2. Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan 

p 

1. 

No Sa saran Inclikator Kinerja Utarna 

1 Terlaksananya Dukungan manajemen 

dukungan manajemen perencanaan,keuangan, umun 

perencanaan, serta evaluasi dan pelapor an 

keuangan, umum Dukungan Sar aria Procluksi 

serta evaluasi dan untuk Kawasan Perbatasan 

pelaporan Daerah Tertinggal MP3KI/ SIP 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utarna: 

pelaksanaan hubungan masyarakat dan inforrnasi publik; 

d. evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan di bidang 

tan am an pangan; dan 

e. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat .Jenderal Tanaman 

Pangan. 

serta perundang- undangan, peraturan rancangan 

2. Fungsi: · 

a. koordinasi, dan penyusunan rencana dan program, anggaran, 

dan kerja sama di bidang tanaman pangan; 

b. pengelolaan urusan keuangan dan perlerigkapan: 

c. evaluasi dan penyempurnaan .orgarusasi, tata laksana , 

pengelolaan urusan kepegawaian, dan pe nyusu n a n 
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---- 
No Sasaran Indikator Kinerja Utarna 

l Ter lakasnanya Pemberdayaan Penangkar 

Sistem Penyediaan Perigawa.sari dan Sertifikasi Bcnih 

Benih Tanaman Perbanyakan Benih Surnber di 

Pangan balai Benih 
··-· 

Unit Prosesing Benih Khusus 

Aceh/ CF-SKR 
Penguatan Seribu Dcsa Mandiri 

Benih 

Pernbinaan, Monev dan Pelaporan 
Bantuan Benih Padi In br ida 

Bantuan Beriih Jagung Hibrida 

Pengembangan Seribu De sa 
Mandiri Benih 

- 
Penguatan Kekmbagaan 
Penangkar /Produsen Benih 

- -- 

3. Sasaran clan lndikator Kinerja Utama: 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

peningkatan penyediaan varietas, pengawasan mutu, dan 

produksi benih tanaman pangan; 

d. pemberian bimbingan teknis dan . supervisi di bidang 

peningkatan penyediaan varietas, pcngawasan mutu, dan 
produksi beriih tanaman pangan; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

peningkatan penyediaan varietas, pengawasan mutu, clan 

produksi benih tanaman pangan; clan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perbenihan 

Tanaman Pangan. 

pangan; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan penyediaan 
varietas, pengawasan mutu, dan produksi bcnih tanaman 
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··--- 
No Sasaran' Inclikator Kinerja Utarna 

-- 
1 Meningkatnya Penyaluran Bantuan 

Perluasan Perierapan Pengembangan Budidaya Padi 

Budidaya Tanarnan (GAP) 

Serealia yang Tepat Penyaluran Bantuan 

un tuk Peningkatan Pengembangan Budiclaya jagung 

Procluksi Melalui (GAP) 

Peningkatan Terlaksananya pembinaan dan 

Produktivitas Pengawalan 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utarna: 

2. Fungsi: 

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan 

produksi padi irigasi dan rawa, padi tadah hujan dan lahan 

kering serta jagung dan serealia lain; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi padi 

irigasi dan rawa, padi tadah hujan da.n lahan kering sorta 

j agung dan serealia lain; 

c. penyusunan norrna, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

peningkatan produksi padi irigasi dan rawa, padi tadah hujan 
dan lahan kering serta jagung dan serealia lain; 

cl. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

peningkatan produksi padi irigasi dan rawa, padi tadah hujan 

dan lahan kering serta jagung dan serealia lain; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegia.tan di bidang 

peningkatan produksi padi irigasi dan rawa, padi tadah hujan 

dan lahan kering serta jagung dan serealia lain; dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Screalia. 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

di bidang peningkatan produksi padi, jagung dan serealia lain. 

D. 3. Direktorat Budidaya Serealia 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Meningkatnya Penerapan PTT Kedelai 
"- Perluasan Penerapan PAT-PIP Kedelei 

Budidaya Tanaman Penyaluran Bantuan 

Aneka Kacangdan Pengembangan Budidaya Ubi 

Umbi yang Tepat kayu (GPPTT) 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi kedelai, 

aneka kacang lain, ubi kayu dan aneka umbi lain; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi kayu dan aneka urnbi 

lain; 

cl. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bida.ng 

peningkatan produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi kayu dan 

aneka umbi lain; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

peningkatan produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi kayu dan 

aneka umbi lain; clan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Aneka Kacang dan 

Umbi. 

produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi kayu dan aneka umbi 

lain; 

peningkatan t, . bidang kebijakan di perumusan a. penyiapan 

2. Fungsi: 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

dibidang peningkatan produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi 

kayu dan aneka umbi lain. 

D.4. Direktorat Buclidaya Aneka Kacang dan Umbi 
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2. Fungsi: 

a. pengelolaan data dan informasi orgamsme pengganggu 

tumbuhan; 

b. peningkatan kapasitas kelembagaan pengendalian orgarusme 

pengganggu t.umbuhan; 

c. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengendalian 

organisme pengganggu tumbuhan serealia, aneka kacang clan 
umbi, serta penanggulangan dampak perubahan iklim; 

d. pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan serealia, aneka kacang dan umbi, serta 

penanggulangan dampak perubahan iklim; 

e. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

pengendalianorganisme pengganggu tumbuhan sercalia, aneka 

kacang dan umbi, sertapenanggulangan dampak perubahan 

iklim; 

l. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

di bidang pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman 

pangan. 

D.5. Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan 

untuk peningkatan Penyaluran bantuan 
-- 

Produksi melalui pengembangan Budiclaya Kc. 

Peningkatan Tana.h (GPPTT) 

Prod uktivi tas Penyaluran bantuan 

perigembangan Budiclaya Kc. 

Hijau (GPPTT) 

Penyaluran bantuan 

pengembangan Budidaya 

Ubij alar ( G PPTT) 

Terlaksananya pembinaa.n dan 

pengawalan 
·- 
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kebijakan d '. 1·. • bidang peningkatan a. penyiapan perumusan 
pascapanen, pengolahan, standardisasi dan penerapan standar 
mutu serta pemasaran dan investasi tanaman pangan; 

2. Fungsi: 

Melaksanakan peny1apan pe rurrru san dan pelaksanaan kebijakan 

di bidang peningkatan pascapanen, pengolahan dan pemasaran 

hasil tanaman pangan. 

1. Tugas: 

D.6. Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan 

No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Mengamankan Luas Pernantapan penerapan PHT 

Areal Tanaman Pen er a pan Penanganan D PI 
- Pangan dari Serangan Gerakan Pengendalian OPT 

OPT dan Terkena DPI Reguler 

Sarana Penanggulangan OPT 

clan DPI 

Terlaksanya Pern binaan dan 

Pengawalan _J 

3. Sasa.ran clan Inclikator Kinerja Utama: 

iklim; dan 
h. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perlindungan 

Tanaman Pangan. 

pernberian bimbingan teknis clan supervisi di bid 1 ang 
.pengendalian organisme pengganggu turnbuhan serealia, aneka 
kacang dan umbi, serta penanggulangan darnpak perubahan 
iklim; 

g. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

pengendalian organisme pengganggu tumbuhan serealia, ancka 

kacang clan umbi, serta penanggulangan dampak perubahan 

f. 
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----- No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Peng em bangan U saha J umlah sarana pengolahan TP 

pengolahan dan (unit) 
------··· 

pemasaran hasil .Jumlah sarana pasca panen TP 

tan am an (unit) 

Penurunan susut Jumlah sarana peruasaran TP 
hasil tanaman (unit) 
pang an Jumlah fasilitasi sertifikasi 

Pertnanian organik TP 
( sertifika t) 

Jumlah informasi harga TP 

(unit) 

Pembinaan dan pengawalan 

(paket) 
"- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama : 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan pascapancn, 

pengolahan, standardisasi dan penerapan staridar mutu serta 

pernasaran dan investasi tanaman pangan; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi clan 

penerapan standar mutu serta pernasaran dan invcstasi 

tanaman pangan; 

d. pernberian bimbingan teknis dan supervrsi di bidang 

peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi dan 

penerapan standar mutu serta pernasaran dan investasi 

tanaman pangan; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan . kegiatan di bidang 

peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi clan 

penerapan standar mutu serta pernasaran dan investasi 

tanaman pangan; 

f. koordinasi perurnusan dan harmonisasi standar, serta 

penerapan standar mutu di bidang tanaman pangan; dan 

g. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil Tanaman Pangan. 
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2. Fungsi: 
a. penyusunan program dan evaluasi pengembangan pengujian 

mutu benih dan birnbingan teknis penerapan sistcrn 
manajemen mutu laboratorium pengujian benih; 

b. pelaksanaan pengembangan · teknik dan m.e toda 
pen guj i an laboratorium, sertifikasi dan pengawasan 
peredaran benih tanaman pangan dan hortikultura; 

c. pelaksaan uji banding [uji profidiensi, untuk kerja metodc, uji 
arbirtase dan uji acuan) antar laboratorium pengujian. benih 

tanaman pangan dan horti lru ltu ra; 
cl. pelaksanaan uji petik mutu benih tanaman pangan dan 

hortikultura yang beredar; 
e. pelaksaan sertifikasi benih untuk tujuan ekspor (Orange) 

Green and Blue Certificate); 

f. pelaksanaan pemberian - bimbingan teknis penerapan 
sistem manajemen mutu laboratorium pengujian benih 

tanaman pangan dan horti ku ltu ra; 
g. pelaksanaan Sertifikasi Sistern Mutu dan pernberian hak 

pcnandaan SNI pada pelaku usaha perbcnihan tanaman 
pangan dan hortikultura; 

h. penyusunan informasi dan dokumentasi hasil perigembangan 
pengujian mutu benih dan pelaksanaan kerjasarna 
laboratorium pengujian benih tanaman pangan clan 

hortikultura; 
1. Pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai 

Besar 

1. Tugas: 
Melaksanakan pengembangan pengujian mutu benih dan 
pemberian bimbingan teknis penerapan sistem manajemen 
mutu laboratorium pengujian benih tanaman pa.ngan da.n 
hortikultura. 

D.7. Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan 
dan Hortikultura 

l Bimbing,u; teknis dan moriev 
(paket) I I 
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pengembangan peramalan OPT, clan rujukan proteksi 
tanaman pangan clan hortikultura; 

b. pelaksana.an analisis data dan in.formasi serangan OPT, dan 

faktor penentu perkembangan OPT; 
c. pelaksanaan pengkajian clan pengembangan teknologi 

peramalan, pengamatan dan pengendalian OPT berdasarkan 

sistem pengenclalian hama terpadu (PHT); 
d. pelaksanaan perumusan perrunalan, pengamatan dan 

pengendalian OPT; 

perarn.alan, evaluasi dan program a. penyusunan 
2. Fungsi: 

1. Tugas: 

1. melaksanakan dan mengembangkan peramalan orgamsme 

pengganggu;clan 
2. terlaksananya Informasi Peramalan Serangan OPT (Informasi] 

tumbuhan (OPT); serta rujukan proteksi tanarnan pangan 

dan hortikultura. 

D.8. Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan 

No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Berkembangnya Terlaksananya Pengem bang an 
metode pengujian Metode Pengujian Mutu Benih 
mutu benih dan Terlaksananya Laboratorium 
Penerapan Sistem yang Menerapkan Sistem Mutu 

Mutu Laboratorium Terlaksananya Laboratorium 
Pengujian Benih Penyelenggara Uji Profisicn si 
Tana.man Pangan clan ---- 

Dukungan manajernen kegiatan 
H ortikultura pengem bangan rn.etode 

pengujian mutu benih dan 

penerapan sistem mutu 

labortorium pengujian benih 
·--- 

3. Sasaran clan indikator Utama: 
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perlindungan hortikultura; 

hama penyakit dan serta pengendalian lainnya, 

2. Fungsi: 
a. perumusan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan, 

penyelenggaraan budi daya, peningkatan pascapanen, 

pengolahan, dan pernasaran hasil produksi aneka cabai, 
bawang merah, aneka jeruk, - dan tanaman hortikultura 

l. Tugas: 
Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kcbijakan di 
bidang peningkatan produksi aneka cabai, bawang merah, 
aneka jer uk, clan tanaman hortikultura lainnya. 

E. DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA 

1%1 Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Tersedianya Informasi Terlaksananya Perierapan dan 

danModel Peramalan Pengembangan peramalan OPT 
Organisme Penggangu Terlaksananya Informasi 
Tum buhan ( 0 PT) Peramalan Serangan OPT 
Sebagai Rujukan Terlaksananya Teknologi 
dalam Pengamanan Pengamatan, Peramalan, dan 
Prod uksi Tanaman Pengendalian OPT 
Panzan dan o 

Hortikultura 

3. Sasaran dan indikator Utama: 

e. pelaksanaan pemantauan dan cvaluas i pener apan 
teknologi peramalan, pengamatan dan pengendalian OPT; 

f. pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengembangan sistem 

mutu dan standar Laboratorium Pengamatan Hama dan 
Penyakit (LPHP); 

g. pernberian pelayanan kegiatan peramalan, pengembangan 
peramalan OPT dan rujukan proteksi tanaman pangan dan 
hortikultura; dan 

h. pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga BBPOPT. 
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No Sasaran Indikator Kinerj a U tama 

1 Terpenuhnya Produksi aneka cabai 
-- 

kebutuhan sebagian Produksi bawang merah 
besar konsumsi cabe, Produksi aneka jeruk 

-------- bawang merah, jeruk Produksi Hortikultura lainnya: 
clan aneka produk a. Buah 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

perlindungan hortiku]tura; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang penyediaan perbenihan, penyelenggaraan budidaya, 

peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil 

produksi aneka cabai, bawang merah, aneka jeruk, dan 

tanaman hortikultura lainnya, serta pengendalian hama 

penyakit dan perlindungan hortikultura; 

d. pemberia.n bimbingan teknis dan supervisi di biclang 

penyediaan perbeniha.n, penyelenggaraan budi daya, 

peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil 

produksi aneka cabai, bawang merah, aneka jeruk, dan 

tanaman hortikultura lainnya, serta pengendalian harna 

penyakit dan perlindungan hortikultura; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penyediaan 

perbenihan, penyelenggaraan budi daya, peningkatan 

pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil produksi 

aneka cabai, bawang merah, aneka jer uk, dan tanarnan 

hortikultura lainnya, serta pengcndalian hama penyakit dan 

perlindungan hortikultura; 

f. pelaksanaan administrasi Direktorat .Icnderal Hortikultura; 

dan 

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

hama penyakit dan serta pengendalian lainnya, 

bawang merah, aneka jeruk, dan tanaman hortikultura 

cabai, pengolahan, dan pemasaran hasil produksi aneka 

pascapanen, peningkatan budidaya, penyelenggaraan 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan, 
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2. Fungsi: 
a. koordinasi, penyusunan rencana dan program, anggaran, 

serta kerja sama di bidang hortikultura; 
b. pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan; 

1. Tugas: 

Memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada 
seluruh unit orgarusasi di lingkungan Direktorat Jenderal 

Hortikultura. 

E. l. Sekretariat Direktorat J enderal Hortikultura 

hortikultura lainnya b. Sayuran 
dalam negeri dan c. Florikultura 
ekspor secara rarnah - Bunga dan daun potong 
lingkungan lainnya 

- Tanaman hias pot dan 
lansekap 

- Bunga tabur 
d. Tanaman Obat 

Kehilangan hasil pasca panen: 
a. Buah 

b. Sayuran 

- Sayuran Daun 

- Sayura.n Umbi 

- Sayuran Buah 

c. Florikultura 

d. Tanaman Obat 

Pengamanan prod uksi dari 
.. serangan OPT 

- Ketersediaan Benih: 

a. Benih Buah 

b. Benih Sayur 

c. Benih Tanaman 

d. Benih Florikultura 

Laporan Kinerja 
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1. Tugas: 
Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang peningkatan penyediaan benih aneka cabai, 

bawang merah, aneka jeruk, dan tanaman hortikultura lain. 

E.2. Direktorat Perbenihan Hortikultura 

No Sa saran Jndikator Kinerja Utama 

1 Meningkatnya usaha Dokumen Perencanaan, Evaluasi 

dukungan manajemen Pelaporan, Keuangan dan 

dan teknis lainnya Perlengkapan serta Kepegawaian 

pada Ditjen Fasilitasi Kelom pok Pengerak 

Hortikultura Pembangun Hortikultura di 

Wilayah Penyangga 

Fasilitasi Horti Tecnopak 
---- 

Lembaga pengem bangan 
hortikultura: Pengerak 

Membangun 
desa(PMD} /Kelornpok tani pada 

area peri urban 

Pelayanan Manajemen 
---· 

La po ran Kinerj a 
- 

3. Sasaran dan lndikator Kinerja Utama: 

pernberian layanan rekomendasi. di bi dang hortiku1 tura; 

e. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah langga 

Direktorat Jenderal Hortikultura; dan 

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Direktur 
Jenderal Hortikultura. 

cl. evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan, serta 
hubungan masyarakat serta informasi publik; 

pelaksanaan dan perundang- undangan, peraturan 

c. evaluasi dan penyempurnaan orgamsasi, tata laksana, 
pengelolaan urusan kepegawaian, penyusunan rancangan 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Terpenuhnya Produksi benih Bawang Merah 

kebutuhan benih Produksi benih Kentang 
hort:ikultura bermutu Produksi benih Jeruk 

untuk kebutuhan Produksi Benih Tanaman 
dalam negeri dan florikultura 
ekspor Produksi Benih Tanaman buah 

lainnya 
Produksi Benih tanaman obat 

Penguatan kelernbagaan 
Fasilitasi bantuan penangkar 

benih 

Lembaga Perbenihan 

hortikul tura 
- 

3. Sasara.n dan Indikator Kinerja Utama: 

serta produksi dan kelernbagaan benih; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

peningkatan penyediaan varietas, dan pengawasan mutu, 

serta produksi dan kelembagaan benih; dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perbenihan 
Hortikultura. 

clan pengawasan mutu, peningkatan penyediaan varietas, 

2. Fungsi: 

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang perungkatan 

penyediaan varietas, dan pengawasan mutu, serta produksi 
dan kelembagaan benih; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan penyediaan 
varietas, dan pengawasan mutu, serta produksi dan 

ke1embagaan benih; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, · clan kriteria di 

bidang peningkatan penyediaan varietas, dan pengawasan 

mutu, serta produksi dan kelembagaan benih; 
d. pernberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
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Florikul tura. 

dan 
c. Pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Buah clan 

2. Fungsi: 

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan 

produksi tanaman jeruk, perdu dan pohon, tanaman terna 

dan tanaman merambat, serta florikultura; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi 

tanaman jeruk, perdu dan pohon, tanaman terna clan 

tanaman merambat, serta Ilorikultura; 

c. penyusunan norma, stanclar, prosedur, dan kriteria di 

bidang peningkatan produksi tanaman jeruk, perdu clan 

pohon, tanaman terna dan tanaman merambat, serta 

florikultura; 

cl. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
peningkatan produksi tanaman jeruk, perdu dan pobon, 

tanarnan terna dan tanaman merambat, serta florikultura; 

procluksi aneka jeruk, kebijakan di bidang peningkatan 

tanaman buah lain, serta florikultura. 

pelaksanaan penyiapan perumusan clan 

l. Tugas: 

Melaksanakan 

E.3. Direktorat Buah clan Florik:ultura 

---~--- 
Benih tanaman sayuran 

Bermutu 
··-- 

Benih tanaman Florikultura 

bermutu 

Benih tanaman Obat bermutu 

Benih tanaman Buah bermutu 
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obat; 

b. p elaksanaan kebijakan di bidang peningkatan · produksi 
aneka cabai dan sayuran buah, bawang rnerah dan sayuran 

umbi, sayuran daun dan jamur serta tanaman obat; 

t ndar prosedur clan kriteria di c. penyusunan norrna, s a ) · , 
bidang peningkatan produksi arieka cabai. clan sayttrari bua.h, 

bawang mcrah clan sayuran umbi, sayuran daun dan jamur 

ser ta tanaman obat; 

2. Fungsi: 
a. penyiapan perurnusan kebijakan di bidang peningkatan 

produksi aneka cabai dan sayuran buah, bawang merah 
clan sayurari trmbi, sayuran daun dari j arrru r sertu tanarnan 

l. Tugas: 
Melaksanakan penyiapan perumusan clan pelaksanaan kebijakan 

di bidang peningkatan produksi aneka ca.bai, bawang merah, 

sayuran lain dan tanaman obat. 

E.4. Direktorat Sayuran dan. Tanaman Obat 

No Sa saran Indikator Kinerja Utarr;a_ 
1. Terperruhinya Kawasan jeruk 

kebutuhan sebagian Kawasan tanaman buah lainnya 
besar konsumsi jeruk De sa Organik Berba sis Tanaman 

dan aneka procluk buah 

buah lainnya dalam Registrasi ke bun GAP Buah 
negeri dan ekspor Sarana dan Praasararia 
secara ramah Budidaya Tanarnan Buah 
lingkungan Sarana dan prasarana pasca 

panen Tanaman Buah 

Pengembangan kawasan Buah 
Fasilitas Pengelolaan 

Pascapanen Tanaman Buah 
- 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 
·-- 

1. Terpenuhinya Kawasan Cabai 

kebutuhan sebagian Kawasan Bawang Merah 
·---- besar aneka cabai, Kawasa.n Sayuran lainnya 
-- 

bawang merah, Kawasan Tanaman Obat 
-- sayuran lainnya dan Desa Organik Ber basis Tanaman 

tanaman obat dalam Sayuran 
negeri dan ekspor Desa Organik Berbasis Tanarnan 
secara ramah Obat 
lingkungan Registrasi Lahan usaha GAP 

Sayuran dan Tanaman Obat 
·- 

Sarana dan Prasarana Budidaya 

Sayuran 

Sarana dan Prasaran a Budidaya 

Tanaman O bat 

Sarana dan Prasaran.a Pasca 

Panen Sayuran 

Sarana clan Prasa.rana Pasca 

Panen Tanaman Obat 

Kawasan Tanaman sayuran 
-- 

Fasilitas Pengelolaan 
Pascapanen Sayuran dan 

Tanaman Obat 
-----·-- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

bidang peningkatan produksi aneka cabai dan sayuran buah, 

bawang merah dan sayuran umbi, sayuran daun dan jamur 

serta tanaman obat; dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha direktorat buah dan 
florikultura. 

di kegiatan pelaporan clan evaluasi e. pelaksanaan 

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
peningkatan produksi aneka cabai dan sayuran buah, 

bawang merah dan sayuran umbi, sayuran daun dan jarnur 

serta tanaman obat; 
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-· 

No Sa saran lnd.ikator Kinerja Utarna 

l Terlaksananya usaha Pengembangari Lab PHP/Lab 

pengamanan dan Agensia Hayati/ Lab Pestisida 
-· 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utarna: 

2. Fungsi: 

a. pengelolaan data dan informasi orgamsrne pengganggu 

tumbuhan; 

b. peningkatan kapasitas kelembagaan pengendalian organismc 
pengganggu tumbuhan; 

c. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengendalian 

organisme pengganggu tumbuhan buah dan Ilorikultura, 

sayuran dan tanaman obat, serta dampak perubahan iklim 

dan bencana ala.m; 
d. pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian orgamsme 

pengganggu tumbuhan buah dan florikultura, sayuran dan 

tanaman obat, serta. dampak perubahan iklim dan bencana 

a lam; 
e. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang pengenclalian orgamsme pengganggu turn buhan 
buah dan florikultura, sayuran dan tanaman obat, serta 

dampak perubahan iklim dan bencana alam; 
f. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

pengendalian organisme pengganggu tumbuhan buah dan 

florikultura, sayuran dan tanaman obat, serta dampak 
perubahan iklim dan bencana alam; dan 

g. Pelaksanaan · urusan tata · usaha Direktorat Perlindungan 

Hortikutura. 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perurnusan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang pengendalian hama penyakit dan 

perlindungan · hortikultura. 

E.5. Direktorat Perlindungan Hortikultura 
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2. Fungsi: 
a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan 

pascapanen, pengolahan, standardisasi dan penerapan 

standar mutu serta pernasaran dan investasi hortikultura; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan pascapanen, 
pengolahan, standardisasi dan penerapan standar rnutu serta 

pemasaran dan investasi hortikultura; 

c. penyusunan norrna, standar, prosedur, dan kritcria di 

biclang peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi 

dan penerapan standar mutu serta pemasaran dan investasi 

hortikultura; 

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

peningkatan pascapancn, pengolahan, standardisasi dan 

penerapan standar rnutu serta pemasaran dan investasi 

hortikultura; 
e. pelaksana.an evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi dan 

penerapan standar mutu serta · pemasaran clan inve stasi 

hortikul tura; 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

di bidang peningkatan pascapanen, pengolahan dan pernasaran 
hasil hortikultura. 

E.6. Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Basil Hortikultura 

berkembangnya 
-- 

Pengem bangan klinik PHT 
sistern perlindungan Pengelolaan OPT Ramah 
hortikultura secara Lingkungan 

ramah lingkungan 
·--9~- 

SL PHT / Penerapan PHT 

Penanganan Dampak Perubahan 
iklim 

Lembaga perlindungan tanaman 

hortikultura 
-- 
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2. Fungsi: 
a. perumusan kebijakan di bidang penyediaan perbeniha.n, 

budi daya, peningkatan pascapanen , penyelenggaraan 1: 

pengolahan, clan pemasaran hasil produksi tebu dan 

1. Tugas: 

Menyelenggarakan perurnusan dan pelak.sanaan kebijakan di 
bidang peningkatan produksi tebu, dan tariaman perkebunan 

lainnya. 

F. DIREKTORAT ,JENDERAL PERKEBUNAN 

No Sasaran Indikator Kinerja Utama 
-~- 

1 Perigembangan Usaha Jumlah saran.a 'pengolahan 

pengolahan dan hortikultura (unit) 
pemasaran hasil Jumlah sarana pasca panen 
tan am an hortikultura (unit) 

---· Penurunan susut .Jumlah sarana perriasaran 
basil hortikultura hortikultura (unit) 

Jumlah fasilitasi sertifikasi 

Pertnanian organik hortikultura 

( sertifikat) 

Jumlah informasi harga 

hortikultura (unit) 
- 

Pern birraan dan pengawalan 

(paket) 

Bimbingan teknis dan monev 
(paket) 

·--- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

f. koordinasi perumusan clan harmonisasi · standar serta 
pcnerapan standar mutu di bidang hortikultura; dan 

g. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pengolaban dan 
Pemasaran Hasil Hortikultura. 
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dan 

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Meriteri. 

berkelanjutan, serta pengendalian hama 

perlindungan perkebunan; 

f. pelaksanaan administra.si Direktorat Jenderal Perkebunan; 

perkeburian 

penyakit dan 
usaha pembinaan energi, bio baku 

pengembangan bahan baku bio · energi, pernbinaan usaha 

perkebunan berkelanjutan, serta pengendalian hama 

penyakit dan perlindungan perkebunan; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penycd iaan 

perbenihan, penyelenggaraan budi daya, peningkatan 

pascapanen, pengolahan, dan pemasaran basil produksi tebu 

dan tanaman pcrkebunan lainnya, pengembangan bahan 

perkebunan lainnya, tanaman dan tebu produksi 

d. pemberian bimbingan teknis dan supcrvrsi di bidan e .::, 

penyediaan perbenihan, penyelenggaraan budi daya, 

peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pernasaran hasil 

pcngendalian hama perkebunan berkelanjutan, serta 

penyakit dan perlindungan perkebunan; 

bahan baku bio-energi, pernbinaan us aha · pengem bangan 

lainnya, perkebunan tan am an dan tebu produksi 

serta pengendalian hama penyakit dan perlindungan 

perkebunan; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang penyediaan perbenihan, penyelenggaraan budi daya, 

peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pernasaran basil 

usaha perkebunan berkelanjutan , bio-energi, pernbinaan 

tanaman perkebunan lainnya, pengembangan bahan baku 

clan tcbu pengolahan, dan pemasaran basil produksi 

tanaman perkebunan lainnya, pengembangan bahan baku 

bio energi, pernbinaan usaha perkebunan berkclanjutan, 

serta pengendalian harna penyakit dan perlindungan 

perkebunan; 

. b. pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan, 

penyelenggaraan budi daya, peningkatan pascapaneri, 
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rancangan peraturan perundang-undangan, dan pelaksanaan 

hubungan masyarakat serta informasi publik; 
cl. evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan, serta 

pernberian layanan rekomeridasi di bidang perkebunan; 

e. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga 

Direktorat Jenderal Perkebunan; dan 
f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Direktur 

Jenderal Perkebunan. 

penyusunan clan kepegawaian, urusan pengelolaan 

2. Fungsi: 
a. koordinasi, penyusunan rencana dan program, anggaran, 

serta kerja sama di bidang perkebunan; 

b. pengclolaan urusan keuangan dan perlengkapan; 

c. evaluasi dan penyempurnaan organisasi, tata laksana, 

l. Tugas: 
Mernberikan pelayanan teknis dan administrasi kcpada 

seluruh unit organisasi di 1ingkungan Direktorat .Jenderal 

Perkebunan. 

F.1. Sekretariat Direktorat Jenderal Perkebunan 

No Sa saran Indikator Kinerja Uta111a 

1 Terwujudnya Laju peningkatan Produksi 
Peningkatan prod uksi tanaman te bu 

clan produktivitas Laju periingkatan produksi 
tanamanperkebunan tanaman unggulanperke burian 

secaraoptimal serta lainnya 

pengembangan 

sistem pertanian 

bioindustri 

berkelanjutan 

3. Sasaran clan Inclikator Kinerja Utama: 
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1. Tugas: 
Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

di bidang peningkatan penyediaan benih tebu dan tariarnan 

perkebunan lain. 

F.2. Direktorat Perbenihan Perkeburian 

E 
··--··- 

Sa saran Indikator Kinerja Utarna 

1 Terfasili tasnya Dukungan Kegiatan Manajemen 

pelayanan dan Teknis lainnya 
>---------- --- 

Perencanaan Program, Dukungan Peng em bangan 

Anggaran dan Tanaman Perkebunan 

Kerjasama yang Berkelanjutan 

Ber kuali tas, Jumlah Dokumen Perencanaan 

Pelaksanaan keuangan dan perlengkapan 

Pengelolaan kepegawaian clan umum ser ta 

Administrasi evaluasi dan pela poran 

Keuangan dan Aset 

yang berkualitas; 

Pelayanan Umum, 

Organisasi, Tata 

Laksana 

Kepegawaian, Humas, 

Hukum clan 

Administrasi 

Perkantoran yang 

berkualitas, serta 

Evaluasi Pelaksanaan 

Kegiatan dan 

Penyediaan Data dan 

Informasi yang 

Berkualitas 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 
--- 

l Terpenuhnya Produksi berrih Perkeburian. 

kebutuhan benih Penguatan kelern bagaan 

Perkebunan berrrrutu Perkebunan. 

untuk kebutuhan Fasilitasi bantuan penangkar 

d alam negeri dan benih 

ekspor Penyaluran benih Perkeburian. 

3. Sasaran dan In di ka tor Kinerja Utama: 

Perkebunan. 

pengua tan kelem bagaan tahunan clan penyegar serta 

benih; dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perbenihan 

peningkatan penyediaan benih tanaman sernusim clan 

rempah, tanaman tahunan dan penyegar serta pcnguatan 

kelembagaan benih; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

pcnilaian varietas dan pengawasan mutu benih, peningkatan 

penyediaan benih tanaman semusim dan rernpah, tanaman 

benih, mutu pengawasan dan varietas penilaian 

rempah, tanaman tahunan dan pcnyegar serta penguatan 
kelembagaan benih 

cl. pemberian bimbingan teknis dan supervrsi di bidang 

benih tanaman semusim dan pcnyediaan peningkatan 

penyegar serta penguatan kelembagaan benih; 

c. penyusunan norma, standar, · prosedur, dan kriteria di 

bida.ng penilaian varietas dan pengawasan mutu bcnih, 

rempah, tanarnan tahunan dan tanaman sernusim clan 

2. Fungsi: 

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang penilaian varietas 

dan pengawasan mutu benih, peningkatan penyediaan 

benih tanaman semusim clan rernpah, tanaman tahunan dan 

penyegar serta penguatan kelembagaan benih; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penilaian varietas clan 

pengawasan mutu benih, peningkatan penyediaan benih 
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- 
duktif 

na 
------ 

No Sasaran. Indikator Kinerja Utar 

l Terlaksananya Pengembangan areal pro 

Pengembangan tariarnan Tebu 
-· 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. penyiapan perurnusan kebijakan di bidang peningkatan 

produksi tanaman tebu dan pemanis lain, serat clan atsiri, 

lada, pala dan cengkeh serta rempah dan sernusirn lain; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi 

tanaman tebu dan pernanis lain, serat dan atsiri, lada, pala 

dan cengkeh, serta rempah clan sernusim lain; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur dan kreteria dibidang 

peningkatan produksi tanaman tebu dan pemanis Iain, 

serat dan atsiri, lada, pala dan cengkeh, sorta rernpah dan 

semusim lain; 

cl. pengembangan bahan baku bio cnergi tanaman tebu; 

e. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di biclang 
peningkatan produksi tanaman tebu dan pernanis lain, 

serat dan atsiri, lada, pala dan cengkeh, serta rernpah clan 

semusim lain; 

f. pelaksanaan evaluasi clan pelaporan kegiatan di bidang 

peningkatan produksi tanaman tebu dan pcmanis lain, 

serat dan atsiri, lada, pala clan cengkeh, serta rernpah clan 
semusim lain; clan 

g. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Tanaman 
Semusim dan Rempah. 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perurnusan dan pelaksanaan kebijakan 

di bidang peningkatan produksi tanaman tebu, sernusim clan 

rempah lain. 

F.3. Direktorat Tanaman Serrrusim dan Rcmpah 
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No Sa saran Indikator Kinerja Uta.ma 

1 Terlaksananya Pengem bangan areal prod u 

Pengem bangan Tanaman Kopi 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utarna: 

tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa dan palma lain, 

serta tanaman penyegar; 
b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi 

tanaman karet dan tanaman tahunan lain, tanarnan kelapa 
sawit, tanaman kelapa dan palma lain, serta tanaman 
pen ye gar; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di 
bidang peningkatan procluksi tanaman karet dan tanaman 
tahunan lain, tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa dan 

· palma lain; serta tanaman penyegar; 
d. pengembangan bahan baku bio energi kelapa sawit; 
e. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

peningkatan produksi tanaman karet dan tanaman tahunan 
lain, tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa dan palma lain, 
serta tanaman penyegar; dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Tanarnan 

Tahunan dan Pen ye gar. 

tahunan lain, procluksi tanaman karet dan tanaman 

2. Fungsi: 
a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pcningkatan 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 
di bidang peningkatan produksi tanarnan tahunan dan penyegar. 

F.4. Direktorat Tanaman Tahunan dan Penyegar 

Tanaman Semusirn. Pengembangan areal produktif 

tanaman semusim lainnya 

Koordinasi Pelaksanaan 

Penger ... abangan Tanaman 

Semusim 
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2. Fungsi: 
a. pengelolaan data dan informasi orgamsrne pengganggu 

tumbuhan; 
b. peningkatan kapasitas kelembagaan pengendalian orgamsme 

pengganggu tumbuhan; 
c. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengend::11ian 

organisme pengganggu tumbuhan ta.n arna.n serrrus im dan 

l. Tugas: 
Melaksanakan pe nyiapan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan, penyusunan norma, stanclar, pro sed.ur, dan 

kriteria, ser ta pemberian bimbingan teknis clan evaluasi di 

bidang perlindungan perkebunan. 

F.5. Direktorat Perlindungan Perkebunan 

Tanaman Rempah Pengembangan areal produktif 
. 

penyegar Tanaman Teh 
Pengembangan areal produktif~ .. 

Tanaman Kakao 

Pengembangan areal produktif 

Tanaman Lada 
....___ 
Pengembangan areal produktif 

Tanaman Cengkeh 

Pengembangan areal produktif 

Tanaman Pala 

Pern berdayaan Peke bun 

Tanaman Rempah dan Penyegar 
·- 

Pengem bangan kc bun benih 

Tanaman rem pah clan Pen ye gar 

Pengembangan desa pangan 

organik ber basis tanaman 

rem pah dan penyegar 
·- 

Koordinasi Pelaksariaan 

Pengembangan ·Tanaman 

Rempah dan Penyegar 
- 
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--· 
No Sasaran Indikator Ki.nerja Utarna 

1 Menurunnya Luas Pernberdayaan Perangkat 

Areal yang Tersera.ng SL-PHT Perkebunan 

OPT dan Kesiapan Pencegahan kebakaran 

Tersfasilitasnya lah an dan ke bun 
- 

Pence gab.an Antisipasi Dampak Perubah.an 

Kebakaran Lahan dan iklim 
-- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

bidang pengendalian organisme pengganggu tumbuhan 

tanarnan semusim dan rernpah, tanaman tahunan dan 

penyegar, serta penanggulangan gangguan usaha, darnpak 

perubahan iklim dan pencegahan kebakaran; dan 

h. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perlindungan 

Perkebunan. 

di kegiatan dan pelaporan evaluasi g. pelaksanaan 

penanggulangan gangguan usaha, dampak perubahan iklirn 

dan pencegahan kebakaran; 

cl. pelaksanaan .kebijakan di bidang pengenclalian organisme 

pengganggu tumbuhan tanarnan semusim dan rernpah, 

'tanaman tahunan dan penyegar, serta pcnanggulangan 
gangguan usaha, dampak perubahan iklim dan pencegahan 

kebakaran; 

e. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kritcria di. 

bidang pengendalian orgarnsme pengganggu tumbuhan 

tanaman sernusim dan rernpah, tanaman tahunan dan 

penyegar, serta penanggulangan gangguan usaha, dampak 

perubahan iklim dan pencegahan kebakaran; 

f. pernberian birnbingan teknis clan supervisi di biclang 

pengendalian organisme pengganggu tumbuhan tanaman 

sernusim dan rempah, tanaman tahunan dan penyegar, sorta 

penanggulangan gangguan usaha, dampak perubahan iklim 

. dan pencegahan kebakaran; 

serta penyegar, dan tahunan tan am an rempah, 
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penerapan standar mutu, dan pembinaan usaha, serta 

pemasaran hasil perkebunan; 

standardisasi, pengolahan, pascapanen, peningkatan 

penerapan standar mutu, dan pembinaan 'usaha, sorta 

pemasaran hasil perkehunan; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

standardisasi, pengolahan, pascapanen, 
bimbingan teknis dan supervrsi di bidang d. pemberian 

peningkatan 

2. Fungsi: 
a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan 

pascapanen, pengolahan, standardisasi, penerapan standar 
mutu, dan pcrnbinaan usaha, ser ta pemasaran hasil 

perkebunan; 
b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan pascapanen, 

pengolahan, standardisasi, penerapan standar mutu, dan 

pembinaan usaha, serta pemasaran hasil perkebunan; 

c. penyusunan norrna, standar, prosedur, clan kriteria ch 

bidang peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi, 
penerapan standar mutu, dan pembinaan usaha, serta 
pemasaran hasil perkeburianj · 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perurnusan dan pelaksanaan kebijakan 

di bidang peningkatan pascapanen, pengolahan dan pemasaran 

hasil perkebunan, 

F.6. Direktorat Pengolahan clan Pemasaran Hasil Pertanian 

Ke bun, Bencana Alam Penanganan Organisme 
serta Dampak Penggangu Tanaman 
Perubahan Iklim Perkebunan 

.. 
Pemberdayaan Petugas 
Pengamat OPT 

-- Koordinasi Pelaksanaan 

Dukungan Perlindungan 
Perkebunan 
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2. Fungsi: 
a. pengawasan pelestarian plasma nutfah tingkat nasional; 

b. pelaksanaan pengujian mutu benih perkebunan introduksi, 

eks impor dan yang diekspor serta rekayasa genetika; 

1. Tugas: 
1. melaksanakan analisis tekrris clan pengem.bangan protcksi 

tanaman perkebunan; dan 

2. melaksanakan pemberian bimbingan teknis penerapan 

sistem manajemen. 

F. 7. Balai Besar Perbenihan clan Proteksi Tana.man Perkebunan 

Surabaya 

No Sasaran Indikator Kinerja Uta111a 

1 Pengembangan Usaha .Jurnlah sarana pengolahan 

pengolahan dan perkebunan (unit) 

pem a saran hasil Jumlah sarana pasca parien 

perkebunan perkebunan (unit) 

Penurunan susut Jumlah sarana. pcmasaran 
basil perkebunan perkebunan (unit) 

- 
Jumlah fasilitasi sertifikasi 

Pertnanian organik perkebunan 

( sertifikat) 
------·· 

Jumlah informasi harga 

perkebunan (unit) 

Pembinaan dan pengawalan 
(paket) 

Bimbingan teknis clan moncv 

(paket) 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

Pernasaran Hasil Perkebunan. 

f. koordinasi perumusan dan harmonisasi standar, serta 
pen era pan standar mutu di bidang perkebunan; dan 

g. Pelaksanaan urusan tata us aha Direktorat Pengolahan dan 
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c. pelaksanaan pengujian adaptasi (observasi] benih perkebunan 

dalam rangka pelepasan varietas; 

d. pelaksanaan penilaian pengujian manfaat dan kelayakan 

benih perkebunan dalam rangka penarikan varietas; 

e. pelaksanaan pengujian mutu clan sertifikasi benih perkcbunan 

dalam rangka pemberian sertifikat layak edar; 

f. pelaksanaan pemantauan benih perkebunan yang beredar 

lintas provinsi; 

g. pelaksanaan pengembangan teknik dan metode pengujian mutu 

benih perkebunan dan uji acuan (referee test); 

h. pelaksanaan identifikasi orgamsme pengganggu tumbuhan 

( 0 PT) per ke bunan; 
1. pelaksanaan analisis data serangan clan perkembangan situasi 

OPT serta faktor yang mernpengaruhi; 

J· pelaksanaan analisis data gangguan usaha perkebunan dan 

dampak anomali iklim serta faktor yang mernpengaruhi; 

k. pengembangan teknik surveilance OPT penting; 

1. pelaksanaan pengembangan metode pengamatan, model 

peramalan, taksasi kehilangan basil dan teknik pengcndalian 

OPT perkebunan; 
m. pelaksanaan eksplorasi dan inventarisasi mu suh al arn i 

OPT perkebunan; 

n. pelaksanaan pengembangan teknologi perbanyakan, penilaian 

kualitas dan pelepasan agens hayati OPT perkebunan; 

o. pelaksanaan pengawasan dan evaluasi agens hayati OPT 

perkebunan; 

p. pelaksanaan pengembangan teknologi proteksi perkebunan 

yang berorientasi pada implernentasi pengeridalian hama 
terpad u; 

q. pelaksanaan pengujian dan analisis residu pe sti sid a ; 

r. pembcrian pelayanan teknik kegiatan perbenihan dan proteksi 

tanaman perkebunan; 
s. pengelolaan data clan inforrnasi kegiatan perbenihan dan 

proteksi tanaman perkebunan; 
t. pemberian bimbingan teknis penerapan sistern manajemen 

mutu clan manajemen laboratorium perbenihan dan proteksi 

tanaman perkebunan; 

- 61 - 



,· 

2. F'u n g si: 
a. pengawasan pelestarian plasma nutfah tingkat nasional; 
b. pelaksanaan pengujian mutu benih perkebunan introcluksi, 

eks impor clan yang akan diekspor serta rekayasa genetika; 

1. Tugas: 
Melaksanakan perigawasan, pengembangan pengujian mutu 

benih dan analisis teknis clan pengembangan proteksi tanaman 
perkebunan serta pcmberian bimbingan teknis pcncrapan 

sistern manajemcn mutu dan laboratorium. 

F.8. Balai Besar Perbenihan dan. Proteksi Tanaman Perkebunan Medan 

N ·- 
0 Sasaran Indikator Kinerja Utarna 

1 Terlaksananya Pembangun:an Kebun Contoh , Uji 
pengawasan dan Demplot dan Uji Koleksi 

pengujian benih Sertifikasi dan Pengujian Mutu 

tanaman perkebunan Benih 
dan penerapan Rakitan Teknologi Spesifik 

-- 

teknologi proteksi Lokasi Proteksi Tanaman 
tanaman perke bunan Perkebunan 

·- 
Eksplorasi, Pemanfaatan, 

Pengem bangan, Perigujian 

Agensia Hayati 

Koordinasi, Pem.bi n.aa.n dan 

Monev Perbenihan dan Proteksi 

Tanaman Perkebunan 

,3. Sasaran Indikator Kinerja Utama: 

v. pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha dan 

rumah tangga Balai Besar. 

u. pclaksanaan pengembangan jaringan clan kerjasarna 

laboratorium perbenihan dan proteksi tanaman perkcbunan; 

dan 
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c. pelaksanaan pengujian adaptasi [observasi] benih perkebunan 
dalam rangka pelepasan varietas; 

cl. pelaksanaan penilaian perigujian manfaat d an kelayakan 
benih perkebunan dalam rangka penarikan varietas; 

e. pelaksanaan pengujian mutu clan sertifikasi benih perkebunan 

dalam rangka pemberian sertifikat layak edar; 

f. pelaksanaan pernantauan benih perkebunan yang bcrcdar 
lin tas provinsi; 

g. pelaksanaan pengembangan teknik dan metode pengujian rnutu 
benih perke bun an dan uj i acuan (referee test); 

h. pelaksanaan identifikasi orgarusme pengganggu turnbuhan 
(OPT) perkebunan; 

1. pelaksanaan analisis data serangan dan perkem bangan 
situasi OPT serta faktor yang mempengaruhi; 

J. pelaksanaan analisis data gangguan usaha perkebunan dan 
clampak anomali iklim serta faktor yang mempengaruhi; 

k. pengembangan teknik surveillance OPT penting; 
1. pelaksanaan pengernbangan metode pengamat.an, model 

peramalan, taksasi kehilangan basil dan teknik pengendalian 

OPT perkebunan; 
m. pelaksanaan eksplorasi dan inventarisasi musuh alarni OPT 

perkebunan; 
n. pelaksanaan pengembangan teknologi perbanyakan, penilaian 

kualitas dan pelepasan agens hayati OPT pcrkebunan 
o. pelaksanaan pengawasan dan evaluasi agens hayati OPT 

perkebunan; 
p. pelaksanaan pengembangan teknologi proteksi perkeburian 

yang berorientasi pada implementasi pengendalian hama 
terpadu: 

q. pelaksanaan pengujian clan analisis residu pestisida; 
r. pemberian pelayanan teknik kegiatan perbenihan dan proteksi 

tanaman perkebunan; 
s. pengelolaan data dan inforrnasi kegiatan pcrberrihan dan 

proteksi tanaman perkebunan; 
t. pernberian bimbingan teknis penerapan sistern manajcmen 

mutu dan manajemen laboratorium perbenihan dan proteksi 
tanaman perkebunan; 
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2. Fungsi: 
a. pengawasan pelestarian plasm.a nutfah tingkat nusion.al; 

b. pelaksanaan pengujian mutu benih perkebunan introduksi, 

cks impor dan yang akan di ekspor scrta rekayasa genetika; 

beriih dan analisis teknis clan perigem abrigari prot:eksi tanarnan 

perkebunan serta pemberian bimbingan · teknis pen.erapan 

sistem manajemen mutu dan laboratorium. 

1. Tugas: 
Melaksanakan pengawasan, pcngembangan peng1.1J1a11. rrrutu 

F.9. Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman Perkebunan Ambon 

Tanaman Perkebunan 

Koordinasi, Pembinaan dan 
Monev Perberrih ari dan Proteksi 

pengawasan dan Demplot dan Uji Koleksi 

pengujian benih . Sertifikasi dan Pengujian Mutu 
tanaman perkebunan Benih 

dan penerapan Rakitan Teknologi Spesifik 

teknologi proteksi Lokasi Proteksi Tanaman 

tanaman perkebunan Perkebunan 
Eksplorasi, Pemanfaatan, 

Pengembangan,. Pengujian 

Agensia Haya ti 

Pembangunan Kebun Conteh, Uj l Terlaksananya 

. Indikator Kinerja Uta111a Sasaran No 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

u. pelaksanaan pengembangan jaringan dan kerjasama 
Iaboratorium perbenihan clan proteksi tanarnan perkebunan; 

v. pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha dan 
rumah tangga Balai Besar. 
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c. pelaksanaan pengujian adaptasi (observasi] benih perkebunan 
dalam rangka pelepasan. varietas; 

cl. pelaksanaan penilaian perigujian m.anfaat dan kelayakan 

beriih perkebunan dalam rangka penarikan varietas; 

e. pelaksanaan pengujian mutu dan sertifikat benih perke burian 

dalam rangka pemberian sertifikasi layak edar; 
f. pelaksanaan pernantauan benih perkebunan yang bcred ar 

lintas provinsi: 

g. pelaksanaan pengembangan teknik clan metode pengujian mutu 

benih perkebunan dan uji acuan (referee test}; 

h. pelaksanaan identifikasi orgarusme pengganggu tumbuhan 

(OPT) perkebunan; 
1. pelaksanaan analisis data serangan dan perkernbangan 

situasi OPT serta faktor yang mempengaruhi; 

J. pelaksanaan analisis data gangguan usaha perkebunan clan 

dampak anomali iklim serta faktor yang mempengaruhi; 

k. pengembangan teknik surveillance OPT penting; 

l. pelaksanaan pengembangan metode pengamatan, model 

peramalan, taksasi kehilangan hasil dan teknik pengendalian 
OPT perkebunan; 

m. pelaksanaan eksplorasi dan inventarisasi musub alami 

OPTperkebunan; 

n. pelaksanaan pengembangan teknologi perbanyakan, penilaian 

kualitas, pelepasan dan evaluasi agens hayati OPT 

perkebunan; 
o. pelaksanaan pengembangan teknologi proteksi perkeburian 

yang berorientasi pada implementasi perigendalian hama 

terpad'u.. 
p. pelaksanaan pengujian dan pemanfaatan pestisida nabati; 

q. pemberian pelayanan teknik kegiatan perbenihan dan proteksi 

tanaman perkebunan; 
r. pengelolaan data clan informasi kegiatan perbenihan dan 

proteksi tanaman perkebunan; 
s. pemberian bimbingan teknis penerapan sistem manajemcn 

mutu dan manajernen laboratorium perbenihan dan protcksi 

tanama.n perkebunan; 
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2. Fungsi: 
a. perumusan kebijakan di bidang peningkatan penyediaan 

benih dan bibit temak, produksi ternak, produksi pakan, 

penyehatan hewan, dan peningkatan keschatan masyarakat 

veteriner, serta pascapanen, pengolahan dan pernasaran hasil 

peternakan; 

hewan. 

bidang peningkatan populasi clan produksi ternak serta kesebatan 

l. Tugas: 
Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di 

G. DIREKTORAT JENDE.RAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 

No Sa.saran Indikat:or Kinerja Utama 

1 Terlaksananya Pernbangunan Kebun Contob, Uji 
pengawasan dan Demplot dan Uji Koleksi 

pengujian benih Sertifikasi dan. Pengujian Mutu 

tanaman perkebunan Benih 
dan penerapan Rakitan Teknologi Spesifik 
teknologi proteksi Lokasi Proteksi Tanaman 
tanaman perkebunan Perkebunan 

···- 
Eksplorasi, Pernanfaatan, 

Pengembangan, Pengujian 

Agensia Hayati 
-~ 

Koordinasi, Pembinaan dan 

Monev Perbenihan dan Proteksi 

Tanaman Perkebunan 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

u. pelaksanaan urusan kcpegawaian, keuangan, tata usaha dan 
rumah tangga Balai Besar. 

t. pelaksanaan pengemba.:ngan jaringan clan kerjasama 
Iaboratorium perbenihan dan .proteksi tanarnan perkebunan; 
dan 
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1 

nya 
u 

------··- 
No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

-·-- -· ··-··-·-- 
1 Meningkatnya Produksi Daging Sapi/ Kerb a · 

pangan hewani asal Produksi daging Ternak lain 
---- -·-- ternak Produksi Telur 

Produksi Susu 
·-------- 

2 Meningkatnya daya Peningkatan status keschatar 

saing peternakan hew an 
Jumlah sertifikat 

3 Meningkatnya Nilai Tukar Peternak 
ke sej ah teraan 
peterriak 

·---- 

3. Sasaran dan lndikator Kinerja Utama: 

pascapanen, pengolahan dan pernasaran hasil peternakan: 
d. pemberian birnbingan tcknis dan supervisi di bidang 

peningkatan penyediaan benih dan bibit ternak, procluksi 

ternak, produksi pakan, penyehatan he wan, clan peningkatan 
kesehatan masyarakat veteriner, serta pascapancn , 
perigolahan dan pemasaran hasil peternakan; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 
peningkatan penyediaan benih dan bibit ternak, produksi 
ternak, produksi pakan, penyehatan hewan, dan peningkatan 
kesehatan masyarakat vcteriner, serta pascapanen, 

pengolahan dan pemasaran hasi1 peternakan; 
f. pelaksanaan administrasi Direktorat .Jenderal Petcrnakan clan 

Kesehatan Hewan; dan 
g. pelaksanaan Iungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

masyarakat veteriner, serta 
dan hew an, penyehatan ternak, produksi pakan, 

peningkatan kcsehatan 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan penyediaan 
benih dan bibit ternak, produksi ternak, produksi pakari, 
penyehatan hewan, dan peningkatan kesehatan masyarakat 
veteriner, serta pascapanen, pengolahan clan pemasaran basil 
peternakan; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
peningkatan penyediaan benih dan bibit ternak, produksi 

-67 - 



1. Tugas: 
Melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kcbijakan di bidang 

peningkatan penyediaan benih clan bibit ternak serta produksi 

ternak. 

G. 2. Direktorat Perbibitan dan Procluksi Ternak 

-- 
No Sa saran Indikator Kinerja Utama 

1 Terjaminnya Penerapan SAKIP 

Dukungan Manajemen Kcgiatan Ke sekretarian Iain nya 

teknis 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

rancangan peraturan perundang-undangan; 

cl. evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan, sorta 

pemberian layanan rekomendasi di bidang peternakan dan 

kesehatan hewan; 

e. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan; dan 

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Dircktur 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

serta penyusunan urusan kepegawaian, pengclolaan 

c. evaluasi dan penyempurnaan orgarnsasi, tatalaksana, 

publik di bidang peternakan dan kesehatan informasi 

hew an; 

b, pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan; 

2. Fungsi: 

a. koordinasi penyusunan rencana, program, anggaran, dan 
kerja sama serta pelaksanaan hubungan masyarakat dan 

seluruh unit organisasi di lingkunga.n Direktorat Jencleral 

Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

kc pad a administrasi 

1. Tugas: 

Mernberikan pelayanan teknis clan 

G .1. Sckretariat Direktorat J ender al 
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1. Tugas: 
Melaksanakan peny1apan pcrurnusan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang peningkatan produksi pakan. 

G. 3. Direktorat Pakan Ternak 

No Sa saran Indikator Kinerja Utama 

1 Meningkatnya Peningkatan Produksi Benih 

kuan titas dan Ternak 
- 

kuantitas dan Benih Peningkatan Bibit Tcrriak 
dan Bibit Penguatan Kelembagaan dan 

Wilayah Perbibitan Ternak 

3. Sasaran dan lndikator Kinerja Utama: 

ruminansia perah, serta unggas dan aneka ternak; 

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

pengelolaan sumber daya genetik hewan, standardisasi 

dan mutu ternak, ruminansia potong, rurninarisia perah, 
serta unggas dan aneka ternak; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

pengelolaan sumber daya genetik hewan, standardisasi 

dan mutu temak, ruminansia potong, ruminansia perah, 

serta unggas dan aneka ternak; dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perbibitan dan 

Produksi Ternak. 

rurninansia potong, clan mutu ternak, standardisasi 
hewan, genetik daya 

prosedur, dan kriteria di c. penyusunan norrna, standar, 

bidang pengelolaan sumber 

2. Fungsi: 

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengelolaan 

surnber daya genetik hewan, standardisasi dan mutu 

ternak, ruminansia potorig, ruminansia perah, scrta unggas 

dan aneka ternak; 

b. pelaksanaan kebijakan di biclang pengelolaan sumber daya 

genetik hewan, standardisasi dan mutu ternak, rurninansia 

potong, ruminansia perah, serta unggas dan aneka ternak; 
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1. Tugas: 
Melaksanakan penyiapan perumusan clan pelaksanaan 
kebijakan di biclang peningkatan penyehatan hewan secara 

individu dan populasi. 

G.4. Direktorat Kesehatan Hewan 

. -- 
No Sasaran Indikator Kincrja Utama 

. 
1 Perrin gka.tan Pengembangan H.ijauan Pakan 

ketersediaan pakan Ternak 
·-- 

ternak Pengembangan Pakan 
Olahan/Bahan Pakan 

·- 
Pengembangan Mutu dan 
Keamanan Mutu Pakan 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

serta mutu, keamanan dan penclaftaran pakan; 
b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi 

bahan pakan, pakan hijauan, dan pakan olahan, serta rnutu, 
keamanan clan pendaftaran pakan; 

c. pcnyusunan norrna, standar, prosedur, dan kriteria di 
bidang peningkatan produksi bahan pakan, pakan hijauan, 
dan pakan olahan, serta mutu, keamanan clan pendaftaran 
pakan; 

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
peningkatan produksi bahan pakan, pakan hijauan, dan 
pakan olahan, serta mutu, keamanan dan pendaftaran 
pakan; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di 

bidang peningkatan produksi bahan pakan, pakan hijauan, 
dan pakan olahan, serta mutu, keamanan dan pendaltaran 
pakan; dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pakan. 

perumusan kebijakan di bidang peningkatan 
bahan pakan, pakan hijauan, dan pakan olahan, 

2. Fungsi: 
a. penyiapan 

produksi 
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-·- 
No Sa saran Inclikator Kinerja Utama 

~ 
Meningkatnya Perigem bangan Budi.d aya Ternak 1 

mariajemen Po tong 

pemeliharaan ternak Pengembangan Ternak Perah 

menclukung Pengembangan Budidaya Terriak 

Unggas dan Aneka Ternak 

3. Sasaran clan Indikator Kirierj a Utam.a: 

pemberantasan pen yakit · hewan, perlindungan hcwan, 

kelembagaan dan sumber daya kesehatan hewan scrta 

pengawasan oba.t hewan; dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Kcsehatan 

Hewan. 

clan pencegahan pengamatan penyakit hewan, 

kelembagaan dan sumber daya kesehatan hewan serta 

pengawasan obat hewan; 

e. pelaksanaan evaluasi clan pclaporan kegiatan di bidang 

d. pernberian birnbingan teknis dan supervisi di bidang 
pengamatan penyakit hewan, penccgahan dan 

pem be ran tasan penyakit hewan, perlindungan hcwan, 

2. Fungsi: 

a. penyiapan -perumusan kebijakan di bidang pengarnatan 

penyakit hewan, pencegaha.n clan pernberantasan penyakit 

hewan, perlindungan hewan, kclernbagaan dan sumber daya 

kesehatan hewan serta pengaw.asan obat hewan; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang pengamatan penyakit 

hewan, pencegahan dan pemberantasan penyakit hewan, 
perlindungan hewan, kelembagaan dan sumber daya 

kesehatan hewan serta pengawasan o bat he wan; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang. pengamatan penyakit hewan, pcnccgahan dan 

pemberantasan penyakit hewan, perlindungan hewan, 

kelembagaan dan sumber daya kesehatan hewan serta 

pengawasan obat hewan; 

- 71 - 



higierie, sarritasi clan pcnerapan, pengawasan keamanan 

produk hewan, sanitary dan perumusan standar, zoonosis, 

serta kesejahteraan hewan; 
e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di biclang 

higicnc, sanitasi dan penerapan, pengawasan kcamanan 
produk hewan, sanitary dan perurnusan stanclar, zocnosis, 

serta kesejahteraan hewan; dan 
f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Kesehatan 

Masyarakat Veteriner. 

bidanz b di supervisi dan teknis bimbingan d. pernberian 

serta keamanan produk hewan, sanitary, zoonosis, 

kesejahteraan hewan; 

higiene, sanitasi dan penerapan, pengawasan biclang 

kesejahteraan hewan; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang higiene, sanitasi dan 

pcnerapan, pengawasan kcamanan produk hewan, sanitary 

dan perumusan standar, · zoonosis, serta kesejahteraan 

hewan; 
c. penyusunan norma, standar, prosedur, clan kriteria di 

serta zoonosis, standar, perumusan dan sanitary 

2. Fungsi: 

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang higiene, sanitasi 
· dan penerapan, pengawasan keamanan produk hewan, 

peningkatan kesehatan masyarakat di bidang kebijakan 

veteriner. 

pelaksanaan dan perumusan 

l. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan 

G.5. Di:rektorat Kesehatan Masyarakat Vcteriner 

peningkatan populasi Penguatan U saha clan 
dan produksi terriak Kelembagaan Peterriak 

Optimalisasi IB d an Sinkronisasi 
Bera hi 

-- 
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pengolahan, investasi dan pengembangan usaha, serta 

pemasaran hasil peternakan; 

bidang peningkatan di kebijakan b. pelaksanaan 

usaha, serta pernasaran hasil peternakan; 

pengolahan, investasi clan pengernbangan 

bidanz I:> di kebijakan perurnusan 
2. Fungsi: 

a. peny1apan 
peningkatan 

kebijakan di bidang peningkatan pengolahan dan pemasaran 

hasil peternakan. 

pelaksanaan dan perumusan penyiapan 
1. Tugas: 

Melaksanakan 

G.6. Direktora.t Pengolahan dan Pernasaran Basil Pertanian 

n 

Ian 

dan 

No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Meningkatnya Status Pengendalian, Pencegahan 

Kesehatan Hewan Pemberantasan Penyakit 

Menular Strategis Zoonosis 

(PMHSZ), Viral, Bakterial, 

Parasit, clan Gangguan 

Reproduksi 

Pengujian Penyakit I-Ie1Nan c 

Sertifikasi Obat Hewan 

Penguatan Kelembagaan 

Otorit.as Veteriner 

Produksi Vaksin clan Bahan 

Biologik 

Penguatan Sistern Kesehata. 

Hewan Nasional 

{SISKESWANNAS) 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 
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No Sa saran Indikator Kinerja Utama 

1 Pengembangart Usaha Jumlah sarana pengolahan 

pengolahan dan peternakan (unit) 
pemasaran ha.sil Jumlah sarana pasca pan.en 

peternakan peterriakan (unit) 

Perrururian susut .Jumlah sarana pemasaran 
hasil peternakan peternakan (unit) 

.Jumlah fasilitasi sertifikasi 

Pertnanian organik peternakan 

( sertifika t) 

Jumlah inforrnasi harga 
korn.od ita.s peternakan (unit) 

Pein binaa.n dan pengawalan 

(paket) 

Bimbingan teknis dan moriev 

(paket) 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utarna: 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pengolahan dan 

Pernasaran Hasil Peternakan. 

pengembangan usaha, serta pemasaran hasil pcternakan; 

dan 

investasi dan peningkatan pengolahan, 
di kegiatan pelaporan dan evaluasi e. pelaksanaan 

bidang 

pengembangan usaha, serta pemasaran hasil peternakan; 
peningkatan pengolahan, investasi clan 

cl i supervisi dan teknis bimbingan 

peternakan; 

cl. pem berian 

bidang 

serta. pemasaran hasil usaha, pengembangan clan 
investasi pengolahan, kriteria di bidang peningkatan 

c. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan 
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pertanian, pengembangan dan rchabilitasi irigasi tersier, 

fasilitasi pernbiayaan serta penyediaan pupuk, pestisida clan 

alat rnesin pertanian prapanen; 

f. pelaksanaan · adrninistrasi Direktorat .Jenderal Prasarana clan 

Sarana Pertanian; clan 

g. peiaksanaan Iungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

perluasan adan perlindungan lahan penyelenggaraan 
bi dang di 

perlindungan lahan pertanian, pengembangan dan rehabilitasi 

. irigasi tersier, fasilitasi pernbiayaan scrta penycdiaan pupuk, 

pestisida dan alat mesin pertanian prapanen; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan 

bidang penyelengaraan perluasan clan di supervisi 

dan teknis bimbingan pemberian d. pelaksanaan 

pra.panen; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang 

penyelenggaraan perluasan dan perlindungan lahan pertanian, 
pengembangan dan rehabilitasi mgasi tersier, fasilitasi 

pembiayaan, serta penyediaan pupuk, pestisida dan ala t mes in 

pertanian prapanen; 

2. Fungsi: 

a. perumusan kebijakan di bidang penyelenggaraan perluasan 

dan perlindungan lahan pertanian, pengembangan dan 

rehabilitasi mgasi tersier, fasilitasi pembiayaan, serta 

penyediaan pupuk, pestisida dan alat mesm pertanian 
prapanen; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan perluasan 

· dan perlindungan lahan pertanian, pengembangan clan 

rehabilitasi mgasi tersier, fasilitasi pembiayaan, serta 

penyediaan. pupuk, pestisida dan alat mesm pertanian 

1. Tugas: 

Menyelenggarakan perurnusan dan pclaksanaan kebijakan 

penyediaan prasarana clan sarana di bidang pertanian. 

H. DIREKTORAT JENDERAL PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN 
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an, 

No Sa saran Indikator Kinerja Utama 

1 Meningkatnya Jumlah dokumen 

fasilitasi pelayanan perei:1canaan.{Progra111, · Anggar 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

e. pelaksanaan urusan t.ata usaha dan rumah tan gga 

Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian. 

sarana pertanian; clan 

rancangan peraturan perundang-undangan, dan pelaksanaan 

hubungan masyarakat serta informasi publik; 
d. evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan, serta 

pemberian layanan rekomendasi di bidang prasarana dan 

pcnyusunan dan kepegawaian, urusan pengelolaan 

2. Fungsi: 

a. kcordinasi penyusunan rencana dan program, anggaran, 

serta kerja sarna di bidang prasar ana dan sararia per tania.n; · 

b. pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan; 

c. evaluasi dan penyernpurnaan orgamsasi, tata laksana, 

1. Tugas: 

Mernberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh 

unit organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal Prasarana dan 

Sarana Pertanian. 

H. l. Sekretariat Direkto.rat Jenderal 

No Sasaran Indikator Kinerj a Utarna I 
1 Tercapainya Luas Jumlah Penarnbahan Lua.s Baku I 

Areal Pertanaman Lahan Pad.i 

Jumlah Penambahan Luas 

Tanam Padi 

Jumlah Penambahan Luas Baku 

Lahan HPT 
. 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

- 76 - 



basis data lahan, perluasan areal, optimasi clan rehabilitasi 

lahan serta perlindungan Iahan; clan 
f. pelaksanaan urusan tatausaha Direktorat Perluasan dan 

Perlindungan Lahan. 

di bidanz b evaluasi dan pelaporan kegiatan e. pelaksanaan 

2. Fungsi: 
a. penyrapan perumusan kebijakan di bida.ng basis data lahan, 

perluasan areal, optimasi clan rehabilitasi lahan serta 

perlindungan lahan; 
b. pelaksariaan kebijakan di bidang basis data lahan, perluasan 

areal, optimasi dan rehabilitasi lahan serta perlindungan 

lahan; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, clan kritcria di 

bidang basis · data lahan, perluasan areal, optimasi clan 

rehabilitasi lahan serta perlindungan lahan; 

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
basis data lahan, perluasan areal, optimasi dan rchabilitasi 

lahan serta perlindungan lahan; 

kebijakan di bidang perluasan dan perlindungan lahan. 

penyiapan pelaksanaan clan perumusan 

1. Tugas: 

Melaksanakan 

H.2. Direktorat Perluasan clan Perlindungan Laban 

dan Kerjasama], keuangan, 
umum serta evaluasi dan 

teknis clan 

aclministrasi untuk 

mendukung 

pelaksanaan kerja 
Direktorat J enderal 

Prasarana dan Sarana 

Perta.nian 

pelaporan Program Penyediaan 

dan Pengembangan Prasaran 

dan Sarana Pertanian 
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I - ·~ 

2. Fungsi: 
a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengembangan 

sumber all', pengembangan jaringan irigasi dari 
perkumpulan petani pemakai air serta iklirn, konservasi air 

dan lingkungan hidup; 

1. Tugas: 
Melaksanakan penyiapan perurnusan dan pelaksanaan 
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan 

kritcria, serta pemberian birnbirigan telcnis dan evaluasi di 

biclang pengelolaan air irigasi. 

1-1. 3. Direktorat Irigasi Pertanian 

No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Meningkatnya luasan .Jumlah perluasan sawah 

areal pertanian, .Jurnlah perluasan areal lahan 

pengembangan kering untuk hortikultura 
optimasi lahan, dan Jumlah perluasan areal lahan 

metode SRI, serta kering untuk perkebunan 
,- .. 

mcngendalikan laju Jumlah perluasan areal lahan 
alih fungsi lahan kering untuk peternakan 
pertanian ke non Jumlah pengembangan optimasi 
pertanian dan lahan pertanian clan pcmulihan 
mendorong kesuburan tanah 
peningkatan status .Iumlah jalan pertanian 
kepemilikan lahan Jumlah pengembangan metode 
petani serta SRI 
mengevaluasi Jumlah bidang tanah petani 
pemanfaatan yang di pra-sertifikasi dan pasca 
sertifikat tanah petani sertifikasi 

Jumlah audit lahan pertanian 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 
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---- -------- 
No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

-------- 
1 Meningkatnya .Jurnlah pengembangan surnber 

ketersediaan air air alternative skala kecil 

irigasi dalam (pengembangan irigasi air 

mendukung produksi permukaan dan irigasi air tan ah] 

pertanian Jumlah pengem bangan jaringan 
dan optimasi air 

Jumlah 

pen gem bangan / pelalcsanaan 
konservasi air dan lingkungan 

hiclup serta antisipasi pcrubahan 

iklim 
·--------- 

.Jumlah pengembangan 

kelembagaan petani pernakai air 
(melalui Pernberclaya.an P3A clan 

Peng em bangan Irigasi 

Partisipatif) 
- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utarna: 

konservasi air dan lingkungan hidup; 
e. pelaksanaan evaluasi clan pelaporan kegiatan di. bidang 

pengembangan sumber air, pcngembangan jaringan irigasi 

dan perkumpulan petani pernakai air serta iklim, 
konservasi air dan Iingkunga.n hidup; dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Irigasi Pertanian. 

iklim, air serta petani pemakai dan perkumpulan 

. . . irigasi pengembangan sumber air, pcngernbangan jaringan 

dan perkumpulan petani pemakai air serta iklim, konservasi 

air dan lingkungan hidup; 

d. pemberian bimbi.ngan teknis dan supervisi di bidang 

air, pengcmbangan jaringan irigasi pengembangan sumber 

b. pelaksanaan kebijakan di hidang pengembangan sumber air, 

pengembangan jaringan irigasi dan perkumpulan pctani 

pemakai air serta iklim, kon serva si air dan Iingkurigan 

hidup; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
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~· Indikator Kinerja Utama No Sa saran 
·--· 

1 Meningkatnya .Jumlah terbentuk dan 

fasilitasi dukungan terfasilitasinya Gapo.ktan PUAP 

pernbiayaan bagi dengan stimulus clann 

petani rn el.a ltri Penguatan Modal U saha 

3. Sasaran dan lndikator Kinerja Utama: 

asuransi pertanian; dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pernbiayaan 
Pertanian. 

pcm berdayaan perrnodalan dan serta pembiayaan 

kelern bagaan kredit program dan fasilitasi pembiayaan, 

asuransi pertanian; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

pemberdayaan perrnodalan clan serta pembiayaan 

kelernbagaan kredit program dan fasilita.si pembiayaan, 

2. Fungsi: 

a. pcnyiapan perumusan kebijakan di bid.ang kredit program dan 

fasilitasi pembiayaan, kelembagaan pembiayaan serta 

pemberdayaan permodalan da11 asuransi pertanian; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang kredit program dan 

fasilitasi pembiayaan, kelemba.gaan pembiayaan serta 

pernberdayaan permodalan dan asuransi pertanian; 

c. penyusunan norrna, standar, prosedur, clan kriteria di 

bidang kredit program dan fasilitasi pembiayaan, 

kelernbagaan pern biayaan serta pemberdayaan permodalan 

· clan asuransi pertanian; 

cl. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

kebijakan di bidang fasilit.asi pembiayaan pertanian. 
pelaksanaan perumusan clan penyiapan 

1. Tugas: 
Melaksa nakan 

H.4. Direktorat Pernbiayaan Pertanian 
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pestisida, serta pengawasan pupuk dan pestisida; 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan pupuk dan 

pembenah tanah, pupuk bersubsidi dan pestisida, serta 

pengawasan pupuk dan pestisida; 
c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang penycdiaan pupuk dari pembenah tanah, pupuk 
bersubsidi da.n pestisida, serta pengawasan pupuk dan 

pestisida; 
d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

penycdiaan pupuk dan pembenah tanah, pupuk bersubsidi 
dan pestisida, serta pengawasan pupuk dan pestisida; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang 

penyediaan pupuk dan pembenah tanah, pupuk bersu bsidi 
dan pestisida, serta pengawasan pupuk dan pestisida; dan 

pupuk bersubsidi dan pupuk dan pembenah tanah, 

2. Fungsi: 
a. penyiapan perumusan kebijaka.n di bidang penyediaan 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyiapan perurnusan dan pelaksanaan kebijakan 

di bidang penyediaan pupuk dan pestisida. 

H.5. Direktorat Pupuk dan Pestisida 

ter laksananya Meningkatnya kernampuan 
penyaluran dana pengelola LKMA Gapoktan PUAP 
BLM-PUAP, kredit dalam mengelola dan.a BLM 

program, asuransi dan PUAP 
·-·--·--- pegembangan Jumlah fasilitasi pembiayaan 

Lembaga Keuangan pertanian 
f.---- 

Mikro Agribisnis, serta Jumlah model pelaksanaan 
pem biayaan sektor asuransi pertanian 
pertanian Jumlah kajian unit khusus 

pertanian sebagai cikal bakal 

bank pertanian 
·-- 
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2. Fungsi: 

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang penyediaan , 

pendaftaran, pengawasan dan peredaran scrta kelembagaan 

alat dan mcsin pertan ian prapanen; 

1)_ penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan, 

pendaftaran, pengawasan dan peredaran serta kclernbagaan 

alat dan mesin pertanian prapanen; 

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang penyediaan, pendaftaran, pengawasan dan peredaran 

scr ta kelembagaan alat clan mesin pertanian prapanen; 

kebijakan di bidang . penyediaan alat dan mcsin pertanian 

prapanen. 

pelaksanaan dan 

J _ Tuga.s: 

Melaksanakan peny1apan perumusan 

H.6. Direktorat Ala.t dan Mesin Pertanian 

No Sasaran Indikator Kinerj a U tama 

1 Tersalurnya pupuk .Jumlah terbangunnya rumah 

bersubsidi dan kompos 

dioptimalkannya 

rurnah kompos di 

daerah sentra 

produksi tanaman 

pangan, hortikultura, 

perkebunan, dan 

peternakan 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pupuk dan 
Pestisida. 

f. 

- 82 - 



pertanian; 
c. penyebarluasan hasil penelitian, pengembangan dan inovasi di 

bidang pertanian; 

penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang program 

pertanian; 
b. pelaksanaan penelitian, pengembangan dan inovasi di bidarig 

clan rencana teknis, kebijakan a. penyusunan 

2. Fungsi: 

1. Tugas 

Menyelenggarakan penelitian, pengembangan clan inovasi di 

bidang pertanian. 

I. BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 

No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Meningkatnya Jumlah bantuan alat clan mes in 

pemanfaatan alat dan pertanian 

mesin pertanian Jumlah pengembangan UPJA 

Mandiri 

Jumlah Pengembangan dan 

Pembinaan UPJA 

Jumlah jenis alsintan yang 

diawasi di lokasi 

3. Sasaran dan Indikator Kinerj a Utama: 

bidang penyediaan, pendaftaran, pengawasan dan percdaran 

serta kelembagaan alat dan mesin pertanian prapancn; dan 

f. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Alat clan Mesin 

Pertanian. 

di keziatan b pelaporan dan evaluasi e. pelaksanaan 

d. pernberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

penyediaan, pendaftaran, pengawasan dan peredaran serta 

kelembagaan alat dan mesin pertanian prapanen; 
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bidang penelitian dan pengembangan di anggaran 
per tanian; 

2. Fungsi: 
a. koorchnasi, penyusunan rencana dan program sorta 

1. Tugas: 
Memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh 
unit organisasi di lingkungan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian. 

PENGEMBANGAN DAN PENELITAN BAD AN I. l. SEKRETARIAT 

PERTANIAN 

No Sasaran Indikator Kinerja U tam~--! 

.1 Meningkatnya Inovasi .Iumlah Varietas (galur / klon 
dan Diseminasi unggul baru) 

Teknologi Pertanian ·- 
Jumlah teknologi dan inovasi 

peningkatan produksi pcrtanian 

JU:mlah model pengembangan 

kelembagaan dan inovasi 

pertanian 

Jumlah Agro Science Park (ASP) 

Jumlah Agro Techno Park (ATP) 

Jumlah rekomendasi kebijakan 

pembangunan pertanian 

Jumlah benih sumber tanaman 

Jumlah bibit sumber ternak 
- 

Jumlah teknologi yang 

didiseminasikan ke pengguna 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

Pengernbangan Pertanian; dan 

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

clan 

d. pernantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan P liti . · ene 1 1an, 
pengem bangan dan inovasi di bidang pertanian; 

c. pelaksanaan administrasi Badan Penelitian 
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l . Tugas: 
Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, rcncana dan 

program penelitian, pengembangan dan inovasi di bidang 

tanaman pangan, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan. 

I.2. Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 

(Puslitbang Tanaman Pangan) 

OM 

ama 

d alam 

aan 

a 
- -- 

No Sasaran Indikator Kinerja Utam 
-- 

1 Peng em bangan Jumlah dokumen manajer 

mariajemen litbang per tan.ian - ·---- 
perencanaan program Jurnlah kerjasama kemitr 

dan anggaran, pengembangan teknologi 

kerjasama, Jumlah perlind ungan HKl 

pengelolaan rangka alih tcknologi 
- --··-·-- 

sum berdaya, dan Jurnlah. perjanjian kerjas: 
hasil litbang pertanian lisensi hasil Balitbangtan 

Jumlah pengembangan S 

lit bang 
.Iurnlah pengadaan sar anr 

prasarana perielitian 
·------ 

3. Sasaran dan Jndikator Kincrja Utama: 

e. pelaksanaan urusan tata usaha Badan Penelitian clan 

Pengcmbangan Pertanian. 

b. pengelolaan urusan kepegawaia.n; 

c. pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan; 

d. penyusuna.n kcrjasama, rancangan peraturan pcrundang­ 

undangan, evaluasi dan penyempurnaan organisasi, tata 
laksana, serta pelaksanaan hubungan masyarakat clan 

informasi publik; dan 
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- 
No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Tersedianya benih Jumlah varietas unggul baru 

sumber, varietas tanaman pangan 

unggul baru, dan .Iumlah teknologi budidaya, 
peningkatan inovasi panen, dan pasca panen primer 

teknologi tanaman tanaman pangan 
------- pangan meridulcurig .Jumlah model pembangunan 

pencapaian pertanian bioindustri berbasis 

swasembada padi dan tanaman pangan di lahan sub- 

peningkatan procluksi optimal 

tanaman pangan Jumlah produksi benih sumber 
lainnya dengan padi, serealia, serta kacang dan 
teknologi ramah um.bi 
lingkungan dan Jumlah saran kebijakan 
minimum ekstcrnal .Jumlah Agro Science Park: (ASP) 

input .Jumlah Model Sekolah Lapang 

(SL) Kedaulatan Pangan 

terintegrasi Desa Mandiri Beriih 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

bidang tanaman pangan; clan 

d. pengelolaan urusan tata usaha Pusat Penelitian clan 

Pengembangan Tanarnan Pangan. 

di 
. . movasi dan pengem bangan penelitian, c. pelaksanaan 

2. Fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan. program serta 

pernantauan dan evaluasi di bidang penelitian dan 

pengembanga.n tanaman pangan; 

b. pelaksanaan kerja sama clan · pendayagunaan hasil di 

bidang penelitian dan pengembangan tanaman pangan; 
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- ··--·- 
No Sa saran Indikator Kinerja Utama 

l Meningkatnya inovasi Jumlah VUB Hortikultura 
-·-- 

mendukung Jumlah teknologi hortikul tura 
perigembangan . berbasis pertanian bioinclu stri 

-- 
kawasan agribisnis .Jumlah benih surnber durian, 

hortikultura untuk mangga, manggis clan buah 
terwujudnya industri tropika lainnya 

·- hortikultura yang .Jurnlah benih sum ber anggerk 
berclaya saing dan dan tanaman hias lain 
berkelanjutan Jumlah benih sumber jeruk dan 

buah sub-tropika 
.. 

Jumlah benih sumber kentang 
Jumlah benih sum ber bawang 
merah, cabai clan sayuran 
potensial 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang penelitian dan 

pengem bangan hortikultura; 
b. pelaksanaan kerja. sama dan pendayagunaan basil di 

bidang penelitian dan pengembangan hortikultura; 

c. pelaksanaan penelitian, pengembangan clan inovasi di 

bidang hortikultura; dan 
d. pengelolaan urusan tatausaha Pusat Penclitian dan 

Pengembangan Hortikultura. 

pelaksanaan kegiatan. 
evaluasi dan pelaporan serta pemantauan, bortikultura, 

bi dang di . . inovasi pengembangan dan penelitian, program 
kebijakan teknis, rericana dan 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyusunan 

1.3. Pusat Penelitian Dan Pengembangan Hortikultura (Puslitbanghor) 
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No Sa saran Indikator Kinerja Utama 
f---- - -- 

1 Terseclianya inovasi .Jurnlah varietas unggul baru 

tekriologi tanaman tanaman perkebunan 

perkebunan untuk .Jurulah teknologi budidaya 

m.eningkatkan tanarnan perke bunan 
·----·· 

produktivitas, Jumlah produk/fonnula 

Jumlah beriih sumber: kclapa 
--·- 

3. Sasaran Inikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program serta 

pernantauan da.n evaluasi di bidang penelitian dan 

pengembangan perkebunan; 
b. pelaksanaan kerja sama clan pendayagunaan hasil di 

bidang penelitian dan pengembangan perkebunan; 

c. pelaksanaan penelitian, pengembangan clan inovasi di 

bi dang per ke bunan; dan 

d. pengelolaan urusan tata usaha Pusat Penelitian clan 

Pengembangan Perkebunan. 

evaluasi dan pelaporan perkebunan, serta pernantauan, 

pelaksanaan kegiatan. 

1. Tugas: 

Melaksanakan pcnyusunan kebijakan teknis, rencana dan 

program penelitian, pengembanga.n dan inovasi di bidang 

1.4. Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (Puslitbangbun) 

Jumlah benih sumber krisan 
Jumlah rekorneridasi ke bijakan 
Jumlah model perigembangan - 

kawasan agribisnis hortiktiltura 

Jumlah Agro Science Park: 
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dan 

1. Tugas: 
Melaksanakan penelitian dan pengembangan surnbcrdaya 

lahan pertanian. 

l.7. Balai Besar Litbang Sumberdaya Laban Pertanian (BBSDLP) 

No Sasaran Indikator Kinerja Utarua 
- - 

1 Meningkatnya inovasi Jumlah teknologi iprototipe, 

dan aclopsi teknologi model) mekanisasi pertanian 

mekanisasi pertan.ian mendukung pegem bangan 

un tuk peningkatan pertanian bioindustri 

produktifitas, efisiensi Jumlah rekomendasi kebijakan 

dan nilai tambah nasional mekanisasi pertan tan 

produk pertanian dan Jumlah prototipe alsintan yang 

limbahnya Slap didiserninasikan 
----·-~ 

Jumlah Agro Science Park (ASP) 
~-- 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 

1. pengelolaan kcrj as ama dan pendayagunaan pen cl i ti an 

dan pengembangan mekanisasi pertanian; dan 

J. pelaksanaan urusan tata usaha clan rum ah tangga. 

pengem bangan mekanisasi pertanian; 

g. pengelolaan informasi dan dokumentasi basil pe n e li Lian 

dan pengembangan mekanisasi pertanian; 

h. pengelolaan sarana teknis penelitian dan pengembangan 

mekanisasi pertanian; 

program perielitian evaluasi dan f. penyusunan 

d. pelaksanaan penelitian dan rekayasa sistern mckanisasi 

pertanian; 

e. pelaksanaan penelitian komponen tcknologi s is t ern dan 

usaha agribisnis dibidang mekanisasi pertanian; 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Ter sedi anya data, Jumlah sistem informasi 

inforrnasi dan pertanian 
- peningkatan inovaei Jumlah informasi geospa.sial 

teknologi pengelolaan sumberdaya pcrtanian 

sumberdaya lahan ~J umlah tcknologi pengelolaan 

pertanian lahan pertanian 
- 

Jumlah formula dan produk 

pertanian yang rarnah 

lingkungan 

Jumlah rekomendasi kcbijakan 
pengelolaan su.mberdaya lahan 

pertanian 
Jumlah database dan inform asi 

sumberdaya Iah an pertan.ian 

Jumlah model pengembangan 
per tariian bio-industri berbasi 

agroekologi/ tipologi lahan 
-- 

Jumlah Agro Science Park (ASP) 
-- 

3. Sasaran Indikator Kinerja Utarna: 

a. perumusan program clan evaluasi penelitian dan 
pengembangan sumberdayalahan pertanian; 

b. pelaksanaan kerjasama clan pendayagunaan hasil pcnelitian 
dan pengembangan sumberdaya lahan pertanian; 

c. pelaksanaan pengembangan komponen teknologi sistern dan 
usaha agribisnis dibidang sumberdaya lahan pertanian; 

cl. pelaksanaan penelitian teknologi inderaja clan inventarisasi 
· sumberdaya lahan pertanian; 

e. pelaksanaan penelitian sosial ekono mi dan sin tcsi s 

kebijakan pemanfaatan sumberdaya lahan pertanian; dan 

f. pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai 
Besar. 

2. Fungsi: 
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produk bioteknologi; 

e. pelaksanaan pengem.bangan sistem inforrnasi hasil penelitian 

dan pengembangan bioteknogi dan surnberdaya genctik 

pertanian; 

f. pelaksanaan pengembangan komponen tcknologi sistern clan 

u saha agribisnis produk bioteknologi pertanian; 

g. pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan basil penelitian 

bioteknologi clan surnberdaya genetik pertanian; dan 

h. pengelolaan tata usaha dan rumah tangga BB Biogen. 

o·enctik 
t.-) • sumberdaya rekayasa genetik dan bioprospeksi 

pertanian; 

cl. pelaksanaan penelitian keamanan hayati clan keamanan pangan 

pengembangan bioteknologi dan surnberdaya genctik pertanian; 

b. pelaksanaan penelitian konservasi dan karakterisasi yang 

meliputi fisik, kimia, biokimia, metabolisme biologis dan 

biomolekuler sumberdaya genetik pertanian; 

c. pelaksanaan penelitian bioteknologi sel, bioteknologi jaringan, 

dan penelitian evaluasi dan program a. penyusunan 

2. Fungsi: 

Melaksanakan penelitian dan pengembangan bioteknologi dan 

sumberdaya genetik pertanian. 

1. Tugas: 

I.8. Balai Besar Penelitian dan Pengemban.gan Bioteknologi dan 

Sumberdaya Genetik Pertanian 

Jumlah infonnasi dan teknolo~ 

pengelolaan clan reklamasi lahan 

ex. pertambangan 
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pengembangan pascapanen; 
b. pelaksanaan penelitian identifikasi dan karakteri sasi sifat 

fungsional dan mutu basil pertanian; 

c. pelaksanaan penelit.ian pengolahan basil, perbaikan mutu, 

pemanfaatan limbah, clan perigernbariga.n produk baru: 

cl. pelaksanaan penelitian teknologi proses fisik, kimia, clan biclogi 

hasil pertanian; 
e. pelaksanaan penelitian sistern mutu dan keamanan pangan 

hasil pertanian; 
f. pelaksanaan pengembangan sistern inforrnasi tcknologi 

pascapanen pertanian; 
g. pelaksanaan pengernbangan komponen teknologi sistern dan 

u saha agribisnis bidang pascapanen pertanian; 

dan penelitian evaluasi dan program a. penyusunan 
2. Fungsi: 

Melaksanakan penelitian dan pengembangan teknologi pascapancn 

pertanian. 

1. Tugas: 

L9. Balai Besar Penelitian clan Pengembangan Pascapanen Pertanian 

No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

1 Meningkatnya inovasi Jumlah SDG yang -- 

pengelolaan dan terkarakterisasi clan 
konservasi SDG, serta terdokurncntasi 
system produksi -------· Jumlah galur harapan unggul 
pertanian tanaman 
berkelanjutan Jumlah teknologi berbasis 
berbasis bioteknologi bioteknologi dan bicprospeksi 

.Jumlah rekorncndasi kebijakan 

pengembangan clan pemanfaatan 

bioteknologi dan SDG pertanian 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 
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dan 
pcngembangan teknologi pertanian; 

b. pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan basil pengkajian 

dan pengembangan teknologi pertanian; 
c. pelaksanaan pengkajian dan pengembangan norrna dan standar 

metoclologi pcngkajian dan pengembangan tcknologi per ta'niari; 

cl. pelaksanaan pengkajian dan pengembangan paket teknologi 

unggulan; 

pengkajian evaluasi dan program a. perumusan 
2. Fungsi: 

1. Tugas: 

Melaksanakan pengkajian dan pengembangan teknologi per tan tan. 

L 10. Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pcrtanian 

L.._ __ .__ __.·------------------~--····· 

dan kedelai 

penanganan pasca panen jagurig 

Jumlah model revitalisa si 

penggilingan padi kecil clan 

mendukung system 

pertanian bioindustri 

berkclan ju tan 

---------------·----- 

--·~----------------~-- 
untuk meningkatkan Jumlah rekornendasi kebijakan 

nilai tambah clan daya pengembangan pascapanen 

saing dalam upaya pertanian 

1-------~---·---------- 
kebijakan pasca Jumlah model agrobio-industri 

panen hasil pertanian terpadu 

1 Tersedianya teknologi Jumlah teknologi pascapanen 

dan rekornendasi (penanganan dan pengolahan) 

No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

h. pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan hasil penclitian 
pascapanen pertanian; dan 

1. pengelolaan tata usaha dan rumah tangga Bfs-Pascapanen. 
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2. Fungsi: 
a. pcnyusunan kcbijakan teknis, rencana dan program 

penvuluhan, pelatihan dan pendidikan, standardisasi clan 
sertifikasi profesi surnber daya manusia per tan ian se suai 

dengan peraturan perundangundangan; 

b. pelaksanaan penyuluhan, pelatihan dan pendidikari, 

standardisasi dan sertifikasi profesi sumber daya manu sia 

pertanian sesuai dengan peraturan perunclang-undangan; 

1. Tugas: 
Melaksanakan penyuluhan dan pengcmbangan surnber daya 

manusia pertanian sesuai clengan peraturan perundang­ 
undangan. 

J. BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SOMBER DA'/A 

MANUSIA PERTANIAN 

-- No Sasaran . Indikator Kinerja Utarna 
. . 

1 Penyediaan clan Jumlah teknologi spcsifik lokasi 
-· -- Penye baran Inovasi .Jumlah model pengembangan 

inovasi teknologi pertanian 
biondustri 

··------- 
Jum.lah teknologi diseminasi 

yang didistribusikan kc 

pengguna 

Jumlah rekomondasi kcbijakan 
•.. 

.Jurnlah produksi benih sumber 

Jumlah Argo Science Park (ASP) 

.Jumlah Argo Techno Park (ATP) 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

e. pelaksanaan pengkajian clan pengembangan model teknologi 
pcrtanian regional dan nasional; dan 

f. pengelolaan tata usaha dan rumah tangga Balai Besar. 
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_____ I 

g 

tan 

kat 

kan 

-- 
No Sasaran Indikator Kinerj a U tama 

-· -----~-~·~-- 
1 Meningkatkan ,Jumlah kelern bagaan 

kemandiriran pertanian yang meningkat 

kelern bagaan petani kapasitasnya 

Jumlah BP3K yang rncriing 

kapasitasnya 
------ 

2 Meningkatnya Jurnlah SOM lulusan 

kapasitas aparatur pendidikan tinggi dan 

pertanian clan Non pendidikan menengah 

aparatur pertanian yang memenuhi 

standar kompetensi kerj a 
-·· 
Jumlah penyuluhan pertan 

yang rneningkat kinerjanya 
-- 

3 Meningkatnya Jurnlah aparatur d an Non 

kornpctensi aparatur aparatur per tanian yang 

pertanian clan Non meningkat kornpetensi 

aparatur pertanian kerjanya 

4 M eningkatnya .Jurnlah SOM pcrtanian yar 

efektivitas clan terser tifikasi profcsi bid an - 

ef esiensi sistem pertanian 

adrninistrasi dan 

mariajemen 
-~-~· ---··-· 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utarna: 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian. 

dan Penyuluban Bad an administrasi cl. pelaksanaan 

c. pernan tauan , evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
penyuluhan, pelatihan clan pendidikan, standardisasi clan 

sertifikasi profesi sumber daya manusia pcr tan ian sc s u ai 

dengan peraturan perunclangundangan; dan 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

l Meningkatnya e:fesiensi Jumlah Dokumen 

clan efektivitas sistem Perencanaan, Data clan 

administrasi dan Informasi SDM Pertan ian, 
m arrajerne n Perundang-undangan, 

kepegawaian, kcuangari, dan 

penglengkapan, evaluasi, 

pelaporan, kehumasan, clan 

perpustakaan (Dokumen) 

Dukungan m anaj cmcn dan 
teknis lainnya (bulan) 

. 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. koordinasi, dan penyusunan rencana dan program 

penyuluhan dan pengembangan surrrber daya manusia 

pertanian; 

b. pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan; 

c. penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan, 

evaluasi dan penyempurnaan organisasi clan tata laksana, 

serta pengelolaan urusan kepegawaian; 

cl. evaluasi dan pelaporan, sorta pelaksanaan hubungan 

masyarakat dan inforrnasi publik; dan 

e. pclaksanaan urusan tata usaha Badan Penyuluhan clan 

Pengernbangan Sumber Daya Manusia Pertanian. 

1. Tugas: 

Mernberikan pelayanan teknis clan adrninistrasi kepada 

seluruh unit organisasi di lingkungan Badan Penyuluhan clan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, 

J. l. SEKERTARIAT BADAN PENYULUHAN PDAN PENGEMBANGAN 

SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN 

- 98 - 



~- .. r-~- 
No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

- 
1 Mantapnya slstem Jumlah kelernbagan 

penyuluhan pertanian penyuluhan pertanian yang 

dalam meningkatkan difasilitasi 

kemampuan petani; Jumlah kelembagaan petani 

kemandirian dan ekonomi petani yang 

kelembagaan petani difasilitasi dan dikembangkan 
··- 

dan pola hubungan Jumlah dokumen Program 

permerintah dan Kerj asama, 

Penyelenggaraan, Monev dan 

Pem binaan Ketenagaan 

Pcnyuluhan 

J umlah ketenagaan 

penyuluhan yang difasilitasi 
- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program, 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan, serta informasi 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian; 

b. pelaksanaan penyelenggaraan penyuluhan pertanian; 

c. pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketcnagaan 

penyuluhan pertanian; dan 

d. pelaksanaan pemberdayaan dan pengernbangan kclcrnbagaan 

petani dan usaha tani. 

Melaksanakan penyusunan kebijakan tekriis, rencana dan 

program, penyuluhan, serta pernantauan, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan. 

l. Tugas: 

J.2. Pusat Penyuluhan Pertanian 
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--------- 

ilitasi 

n 

raan, 

ram clan 

eta ni 

~na ~-~ 
Pel.at1han 

No Sasaran Indikator Kinerja Ute 

1 Mantapnya sistem .Jumlah Kclern bagaan 
pelatilian pertanian Pertanian 

.. 
dalam meningkatkan .Jumlah ke]embagaan p 

kompetensi aparatur dan ekonomi petani ya: 

pcr tanian d an non difasilitasi dan 

aparatur pertanian; dikembangkan(unil) 

daya Tarik pertanian Jumlah dokumen Prog 
bagi tenaga kerja Kerjasarn, Pcnyelerigga 
muda; pelibatan Moncv dn Pcm binaan 
percrnp uan Ketenagaan Penyuluha 
petani/pekerja dan (Dokumen) 
pengembangan Argo Jumlah keteriagaan 

Tech.a Park penyuluhan yang difas 

(orang) 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program, kerja 
sama, dan peman tauan, serta evaluasi dan pclaporan 

pelaksanaan kegiatan pelatihan pertanian; 
b. pclaksanaan penyelenggaraan pelatihan pertania.n; dan 
c. pclaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan 

pelatihan pertanian. 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, rencana clan 
program, pelatihan, serta peman tauan , evaluasi clan 
pelaporan pelaksanaan kegiatan. 

J.3. Pusat Pelatihan Pertanian 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama 
--- 

1 Tercapainya ,Jumlah profesi bidang 

revitalisasi perididikan pertanian yang distaridarisasi 

pertanian serta Jurnlah SDM per tanian yang 

pen.gem bangan mengikuti sertifikasi profc si 

standardisasi dan bidang pertanian 
·--- 

sertifikasi profesi SDM .Jurnlah kelembagaan 

pertanian clalam pendidikan tinggi pertanian 

meningkatkan clan sertifikasi protesi pcrtanian 

kapasitas aparatur yang difasilitasi clan 

pertanian clan non clikembangkan 
·---- 

aparatur pertanian; Jurnlah ket.enagaan pendidikan 

daya Tarik pertanian tertinggi pertanian scrta 
bagi tenaga kerj a standarisasi clan ser tifikasi 

mud a profesi yang ditingkatkan d an 

dikembangkan kualitasnya 

3. Sa.saran dan Indikator Kinerja Utama: 

c. pelaksanaan penyusunan dan pengembangan di bidang 

standardisasi dan sertifikasi profesi pertanian. 

kerjasama, pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

kegiatan pendidikan, standardisasi dan sertifikasi profcsi 
pertanian; 

b. pelaksanaan pengembangan di bidang pendidikan pcrtanian; 

dan 

a. penyusunan kebijakan teknis, rcncana clan program, 

2. Fungsi: 

pelaksanaan kegiatan. 
pelaporan dan evaluasi pemantauan, ser ta pcr tan ian 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyusunan kcbijaka n teknis, rcncana d an 

program pendidikan, standardisasi dan scr tifika si profe si 

J.4. Pusat Perrdidilcan Pertanian 
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pembangunan pcrtanian; 

dalam e. 

a. mernberikan pelajaran pendidikan clan latib an kepada siswa di 

biclang keterampilan pertanian sesuai clengan kurikulum 

program studi yang ditetapkan; 

b. melakukan kegiatan ko-kurikuler; 

c. melakukan birnbingan dan konseling bagi siswa; 

d. melakuka.n kegiatan latihan/kursus ke ter ampitan terj ual 

un tu k masyarakat pertanian yang memcrlukan; 

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat 

2. Fungsi: 

l. Tugas: 

Melaksanakan kegiatan pcndidikan formal kejuruan 3 (tiga) 

ta.bun bagi tamatan Sekolah Menenga.h Pertarna tertcrrtu, scsuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku urituk 

menghasilkan tenaga teknisi menengah pertanian yang mah ir 

clan memiliki jiwa wiraswasta, tanggungjawa.b sosial dan 

disiplin nasional dan berperan serta dalam melaksanakan 

pembangunan pertanian di wilayah bimbingannya. 

.. J.5. Sekolah Pertanian Pembangunan 

'----'---------------'--------------------- 

JumlH dukungan Revitalisasi 

Pendidikan Pertanian clan 

1--------------------- 

Jumlah SDM pertani:i.n yang--~­ 

merigikuti Pendidikan Tinggi 

Pertanian dan Aparatur 

Pertanian yang mengikuti 

Pcndidikan Pasca Sarjana clan 

mahasiswa yang mcnjadi 

petugas pendampingan 

program swasernbada pangan 

Pcngembangan Standarisasi 

serta Sertifikasi Profesi SD M 

Pertanian 
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pang an; 

pengembangan, pemantauan, dan pemantapan ketcrsediaan 

pangan, serta pencegahan dan penanggulangan ker awariart 

kebijakan, perumusan penympan a. pengkajian, 

2. Fungsi: 

Menyelenggarakan koordinasi, perun1usan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang peningkatan diver sifikaei clan pemantapan 

ketahanan pangan. 

rantapan 

per tanian 

pertanian 

engaraan 

rain, 

MK PP 

SMKPP 

a pertariian 

ikari 

tarn a 

l. Tugas: 

K. BADAN KETAHANAN PANGAN 

. 
No Sa saran Indikator Kinerja U 

- 
1 Mantapnya Jumlah geriera.si mud 

pendidikan menengah yang mengikuti pendid 

pcrtanian dalam menengah pertanian 
meningkatkan Jumlah kelernbagaan 

kapasitas no aparatur yang difasilitasi d an 
pertanian; daya tarik dikem bangkan 

pertanian bagi tenaga Jumlah ketenagaan S 
kerja muda yang difasili tasi dan 

dikembangkan 

Jum.lah dokumen prog 
kerjasama dan penyel · 

pendidikan mencngah 
yang clihasilkan 

.Jurnlah dukungan pen 

pendidikan menengah 
.. 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utarna: 

f. melakukan pengelolaan sarana perididikan clan latihan; dan 

g. melakukan kegiatan bimbinga.n teknis edukatif tcrhadup S PP 

Daerah dan SPP Swasta di wilayah bimbingannya. 
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l. Tugas: 
ernberikan pelayanan teknis dan administraei ke pada 

seluruh unit organisasi di lingkungan Badan Keta.hanan Pangan· 

K. L. Sekretariat Badan Ketahanan Pangan 

. 
No Sasaran Indikator Kinerja Utarna 
--- 

1 Meningkatkan Skor pola pangan harapan 

keragarnan konsumsi 
pangan yang sehat 
dan aman bagi 
seluruh masyarakat 

-------- 
2 Meningkatnya Konsumsi energi (kkal/kap/hr) 

konsurnsi pangan Konsumsi protein (gram /Icap /hr) 
rnasyarakat sesuai 
angkat kecukupan gizi 
(AKG) 

·- 
Stabilinya harga Harga gaba.h kering panen (GKP) 

- 
3 pangan pokok Koefisien variasi panga.n (beras) 

ditingkat prosedur ditingkat produsen (Rp /Kg) 
dan konsurnen 

4 Menurunnya jumlah Penuruna:n jumlah penclucluk 
penducluk rawan rawan panga:n __ J pang an 

3. Sa.saran dan Indikator Kinerja Utama: 

b. pengkajian, penyiapan perumusan kebijakan, 
pcngernbangan, pemantauan, dan pemantapan distribusi 
pangan dan cadangan pangan; 

c. pengkajian, penyiapan perurnusan kebijakan, 
pengem bangan, pemantauan, dan pemantapan pola konsumsi 

dan penganekaragaman pangan; 
d. pengkajian, penyiapan perumusan kebijakan, 

pengembangan, pemantauan, dan pengawasan keamanan 
pangan. segar; dan 

e. pelaksanaan administrasi Badan Ketahanan Pangan. 
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~-~--------------~-- 
Lay an an Perkantoran 

Dukungan Manajemen clan 

Aclministrasi 

Sidang Pleno, Konferensi dan 

Sidang Regional Ketahanan 

Pangan 

Organisasi, Humas, Hukum 

!------------------·-· 
Laporan Kepegawaian, 

Program 

Hasil Pemantauan clan Evaluasi 

Dokurnen Percncanaa, 
Penganggaran) d an Kerj asama 

Dokumen Keuangan d an 

Perlengkapan 

Pengelolaan Sum.ber clay a clan 

Infras tuktur 

,__ _ 

Peningkatan Kapasitas 

Kelem bagaan 

1--------------------···-·--· 

1----------------·-- 
Pemberdayaan Petani Kecil (KM) 

Hasil Usaha Tani Terpadu(l(M) 

Prof esional dan 

Berintegritas di 

Lingkungan Badan 
Ketahan an Pangan 

Lainnya Secara 

Pelayanan Teknis 

1 Terselenggarannya 
Pelayanan 

Administrasi dan 

t----1-·-------------1------------~----·-·~-·-··~-~-·~ 
Indikator Kinerja Utarna Sa saran No 

~-~-------------~--------·-----·------·---- 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 

e. pelaksanaan urusan tata usaha Badan Ketahanan Pangan. 

dan 

pengelolaan urusan kepegawaian, dan penyusunan rancangan 

peraturan perundang-undangan, serta pelaksanaan hubungan 

masyarakat dan informasi publik; 

d. evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang ketahanan pangan; 

orgamsasi, tata laksana , c. cvaluasi clan penyempurnaan 

serta kerja sama di bidang ketaharian pangan; 

b. · kerigelolaan urusan keuangan dan perlengkapan; 

a. koordinasi, penyusunan rencana dan progran1, anggaran, 
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· distribusi pangandan akses pangan, penganckaragaman 

konsurnsi pangan, dan peningkatan keamarian pangan segar; 

e. pelaksanaan administrasi Badan Ketahanan Pangan; dan 

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Mcnteri. 

kerawanan pangan, pernantapan pangan, penurunan 

keamanan pangan segar; 
cl. pclaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang keter sediaan 

pengarickar agarnan konsumsi pangan, dan peningkatan 

pangan, akses dan pangan distribusi pemantapan 

keamanan pangan segar; 
c. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

ketcrsediaan pangan, penurunan kerawanan pangan, 

penganekaragaman konsumsi pangan, · clan peningkatan 

pangan, akses dan pang an distribusi pc man tap an 

b. penyusunan riorrna, standar, prosedur, clan kriteria di 

biclang ketersediaan pangan, penurunan .kcrawanan pangan, 

peningkatan keamanan pangan segar; 

pangan, konsumsi penganekaragaman pangan, 

2. Fungsi: 
a. koorclinasi, pengkajian, penyusunan kebijakan, pernantauan 

clan pemantapan di bidang ketersediaan pangan, penurunan 

kerawanan pangan, pemantapan distribusi pangan dan akses 

1. Tugas: 

Melaksanakan pengkajian, penyiapan pcrunrusan kebijakan, 

pengembangan, pemantauan, dan pemantapan pola konsumsi, 

penganekaragaman pangan serta pengawasan keamanan pangan 
segar. 

K.2. Pusat Penganekaragaman Konsumsi clan Keamanan Pangan 

,-----,---------------.------------------------·-·-- 
Rancangan Pcrpre s 

Pernbentukan Lembaga Otoritas 

Pangan 
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a Utama 

ribusipangan 

-----------------··· 
No Sasaran Indikator Kiner] 

- 
l Meningkatnya Model lembaga dist 

Kem ampuan rnasyarakat 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

pemantapan, pemantauan dan evaluasi cadangan parigan. 

pen gen1 ban gan, kebijakarr, penyusunan c. Pengkajian, 

pemantapan, pemantauan dan evaluasi harga pangan; clan 

pengern bangan, kebijakan , penyusunan b. Pcngkaj ian, 

pcmantapan, pemantauan dan evaluasi distribusi pangan; 

pcngerubangan, kebijakan, penyusunan 

2. Fungsi: 

a. Pengkajian, 

pengembangan, pernantauan, dan pemantapan distribusi 

pangan dan cadangan pangan. 

kebijakan , perumusan 
1. Tugas: 

Melaksanakan pengkajian, penyiapan 

K.3. Pusat Distribusi clan Cadangan Pangan 

~--•-----------------·----- 
Model pangan pokok lokal 

Analisis pola dan ke bu tuhan 

konsumsi pangan 

Koordinasi penanganan 

keamanan pangan segar 

pemantapan Pemantauan, evalu asi d.an 

penganekaragaman perumusan kcbijakan P2KP 

konsumsi pangan dan (Rekomendasi) 

keamanan pangan Promosi penganekaragaman 

konsumsi pangan 

Indikator Kincrja Utarna 

Model pekarangan pangan (D~;;f 

No Sasaran 

1 Meningkatnya 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 
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ketersediaan pangan dan akses pangan serta penurunan 

kerawanan pangan; 

peningkatan bi clang di pcrnantapan c. pelaksanaan 

ketersediaan pangan dan akscs pangan sorta penuru nan 

kerawarian pangan; 

peningkatan bi dang di kebijakan cl. pelaksanaan 

pangan; 

b. pengkajian di bidang peningkatan ketersediaan pangan 
clan akses pangan serta penurunan kerawanan pangan; 

c. peny1apan perumusan kebijakan di bidang peningkatan 

ketersediaan pangan clan akses pangan serta penurunan 

kerawanan pangan; 

2. Fungsi: 
a. penyiapan koordinasi di bi dang. peningkatan ketersediaan 

pangan dan akses pangan serta penurunan kcrawarian 

kcterscdiaan dan penurunan kerawanan pangan. 

di biclang peni ngkatan kebijakan pelaksanaan dan 

1. Tugas: 

Melaksanakan koordinasi, pengkajian, penyiapan perumusan 

K.4. Pusat Ketersediaan dan Kerawanan Pangan 

Kelembagaan Model lun1bung pangan ··----....----·-· 

Distribusi dan masyarakat 
Cadangan Pangan Data/informasi pasok~n-dan 
Serta Stabilitas Barga harga pangan 
Pangan Pemantauan, evaluasi dan 

perumusan kebijakan distribusi, 

harga dan cadangan pangan 
Kajian pasokan pangan 

- 

Kajian harga pangan -------- 

Kajian cadangan pangan 
·--- 
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k b .. k t l 1· s rencana clan I)rD-.0 __ rrarn a. penyusurian e tja an .e :<.1 1~, , 

perkarantinaan hewan dan tumbuhan, serta pengawasan 

keamanan hayati; 

2 Fungsi: 

1. Tugas: 
Menyelenggarakan perkarantinaan pertanian dan pengawasan 

keamanan hayati. 

L. BADAN KARANTINA PERTANIAN 

n 

n 

Iaan 

No Sa saran Indikator Kinerja Utarna 

1 Mantapnya Model kawasan mandiri pai 
-----· 

ketersediaan dan Penguatan sistem kcwaspac 

penanganan rawan pangan dan gizi 
----- 

pangan / ber kurangnya Kajian kerawanan pangan 

jurnlah penduduk Pemantauan, evalu asi dan 

rawan pangan per perumusan kebijakan 

tah un ketcrsediaan clan kcra waria 

pang an 

Analisis ketahanan dan 
kerentanan pangan wilayah 

Kajian ketersediaan pan ga 

Kajian akses pangan 
---- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

serta penurunan kerawanan pangan; dan 

h. pelaksanaan pernantauan, evaluasi dan Pelaporan kegiatan di 

bidang peningkatan ketersediaan pangan clan akses pangan 

serta penurunan kerawanan pangan. 

pangan akses dan peningkatan ketersediaan pangan 

f. penyusunan norrna, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang peningkatan ketersediaan pangan clan akses pangan 

serta penurunan kerawanan pangan; 

g. Pernberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
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a 

g 

-------·---- 
No Sasaran Indikator Kinerja Utama 

- 
1 Tersedianya SDM Jumlah Kegiatan Pelatihan yan. 

Aparatur yang di selenggarakan 
kompeten clan 

profesiona1 

2 Terwujuclnya good Jumlah Dokumen Re ncana 

governance and clean Kinerja clan Penyusunan 
governance Anggaran 

Jumlah Dokumcn Pelaksanaan 

Anggaran dan Laporanan 

Keuangan 
Jumlah. Dokumcn 
Pengembangan dan Pengelolaai 
Kepegawaian 

.Iumlah Dokumen 
Pengeinbangan lntegrilas 

Barantan clan Reforrriasi 

Birokrasi 
Jumlah Dolcumen Tata Laksan 
dan Inisiatif Anti Korupsi 

- Jumlah Peraturan 
Perkarau tinaari yang telah 

clisahkan 
.. 

I 

3. Sasaran clan Indikator kinerja Utarna: 

perkarantinaan hewan dan tumbuhan, sorta pengawasan 
keamanan hayati; 

e. pelaksanaan adrninistrasi Badan Karantina Pertanian; clan 

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Meriteri 

pelaksa naan pelaporan clan evaluasi d. pemantauan, 

serta pengawasan keamanar, hayati; 

c. peningkatan sistem perkarantinaan hewan dan tumbuhan 
serta pengawasan keamanan hayati; 

perlrnrantinaan · hewan dan tumbuna», b. pelaksanaan 
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serta evaluasi dan pclaporan di bidang perkarantinaan hewan 

clan turnbuhan, serta pengawasan kearnanan hayati; 
b. pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan; 

c. evaluasi dan penyempurnaan orgamsasi, tata laksana, 
serta pengelolaan urusan kcpegawaian; 

cl. penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan, 

pelaksanaan hubungan masyarakat clan informasi publik; 

dan 

e. pelaksanaan urusan tatausaha dan rumah tangga Badan 

Karan tin a Pertanian. 

a. koordinasi, penyusunan rencana clan program, anggaran, 

2. Fungsi: 

1. Tugas: 

Memberikan pelayanan tekriis dan administrasi kepada scmua 

unsur di lingkungan Badan Karantina Pertanian 

Ll . Sekertariat Badan Karantina Pcrtanian 

aclai 

u 

ogr 

arana, 

1. 

Apar atur 

Pertanian 

valuasi dan 

gelolaan TU 
---------~---- 

Layarinr, 

eks 
----------~- 

Jumlah Laporan Ind 
Kepuasan Informasi 

Perkarantinaan 

Jumlah laporan Pen 
dan Rumah Tangga ::::, 

Jumlah Dokumen E 

Pelaporan Karantin a 

Tingkah Dukungan 

pegawai dan Layanar 

Perkantoran 

.Jumlah dan J e nis S 

Infrastruktur, Teknol 
Informasi yang sesuc 

ke butuhan dan Mem 
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2. Fungsi: 

a. penyusunan kebijakan teknis, pembcrian bimbingan 

teknis, dan pemantauan, serta evaluasi di biclang 

perkarantinaan hewan hidup; 

b. penyusunan kebijakan ·teknis, pernberian bimbingan 

tekriis dan pemantauan serta evaluasi di bidar.g 

perkarantinaan produk hewan; 

1. Tugas: 

Melaksanakan penyusunan kebijakan tcknis perkarantinaan 

hewan dan pengawasan kearnanan hayati hewani 

L.2. Pusat Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani 

lS 

nan 
a 

Ian 

uk 

an 

la 

ayati 

han 
tu san 

-·-··-- No Sasaran Indikator l(i.ne1j a U tan 
1 Tersusunnya kebijakan Jumlah peraturan/kcpu 

teknis perkarantinaan Menteri ten.tang pencega 
dan peningkatan masuk clan penyc bar an 
kemampuan deteksi HPHK, dan keamanan h, 

resiko Jumlah keputusan Kepa 
Badan Karantina Pertani 

tentang pcn.cegahan mas 
dan penyebaran HPHK, c 

keamanan hayati 

Jumlah pembinaan, 

bimbingan teknis clan 

monitoring pencegahan 
masuk dan menye barriy - 

HPHK, 0 PTK dan keam.a 

hayati 
- 

Jumlah dokumen Analis · 

Resiko 

3. Sasaran dan .Indikator Kinerja Utama: 
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an 

a 

u san 

----- 

l. Tugas: 
Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan 

teknis perkarantinaan tumbuhan dan pengmvasan 

keamarian hayati riabati. 

L.3. Pusat Karantina Tumbuhan clan Kearnanan T-Jayati Nabati 

PTI( clan 

bingan 

uk 

an 

HPHK, 

1an 

No Sa saran Indikator Kinerja Utarn 

1 Tersusunnya Jumlah peraturan/keput 

kebijakan teknis Meriteri tentang pencegal 

perkarantinaan clan masuk clan penye bar an 

peningkatan dan keamanan hayati 

kemam puan deteksi Jumlah keputusan Kepal 

resiko Badan Karantina Per tani: 

tentang pencegahan m as 

clan penyebaran HPHK, d 

keamanan hayati 

Jumlah pembinaan, bim 

teknis clan monitoring 

pencegahan rnasuk d an 

menyebarnya HPHK, 0 .~ 

kcamanan hayati 
- 

Jumlah dokumen Arialisi 

Resiko 
- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utarna: 

c. penyusunan kebijakan teknis pemberian birribingan 

teknis dan pemantauan ser ta cval ua.si di bidang 

pengawasan invasive alien species, agensia hayati, 

procluk rekayasa genetika, benda lain clan media pem bawa 

lain impor, ekspor serta antar area. 
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----- 

s 

{ clan 

1gan 

an 
k 

1 

OPTK 

all 

an 
No Sasaran Indi.kator Kinerja Utama 

1 Tersusunnya Jumlah peratuan/keputus 

kebijakan teknis Menteri tentang pencegaha 

per karan tinaan clan masuk dan menycbarnya 

peningkatan clan kearuanan hayati 

kemampuan deteksi Jumlah keputusan Kepala 

resiko Badan Karantina Pertaniar 

tentang pcncegahan masu 

dan men ye barkan O PTK d 

keaman hayati 
·- 

Jumlah pembinaan bimbir 

teknis dan monitoring 
percegaha:n masuk clan 
men ye barnya I-IPHK, 0 PTI 

keamarian hayati 

Lapor an dolcumcri Analisi 

Resiko 
- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Uta111a: 

a. penyusunan kebijakan teknis, pernberian biJ:nb:ingan tcknis, 

pemantauan serta evaluasi di bidang perkarantinaan 
tum buhan benih; 

b. penyusunan kcbijakan teknis, pern ber'iari bimbingan 

teknis, dan pemantauari, serta evaluasi di bidang 
perkarantinaan tumbuhan non benih; dan 

c. penyusunan kebijakan teknis, pernberian bi.mbingan 

tcknis dan pemantauan, serta evaluasi di bidang 

pengawasan pangan segar asal tumbuhan, invasive alien 
species agensia hayati, produk rekayasa genetika, benda 

lain dan media pcmbawa lain impor, ckspor serta antar area. 

2. Fungsi: 
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Jumlah Layanan E-Government 
L----~-----------·-·------·---~--------~ 

1------·---------------- 
Jumlah Aplikasi terkait internal 
clan eksternal perkarantinaan 

pertanian 

.Jurnlah draf regulasi yang 
dinotifikasi ke SPS WTO 

>-----------~--------------- .. --- 

,Jumlah pembinaan birn birigan 
teknis dan monitoring 
pcngawasan dan peninclakan 

3 Meningkatnya 
pemahaman SPS 
dengan instansi 
terkait 

2 Meningkatnya 
kualitas koordinasi 
clan kerja sama antar 
lembaga 

1--+---------------j----------~---·-···------· 
4 Ter sedianya informasi .Ium lah MOU dengan K/L tcrkait 

yang valid, handal yang terimplementasikan 

1---1------------·- -- ---····--~---- 
Jumlah protocol karantina yang 
harmonis clengan riegara mitra 
yang tcrimpleme.ntasikan 

pertanian 
>----<------------·--------------·------·---------· 

Indikator Kinc1ja Utarna 
--------···- ·--- .. 

Jumlah keputusan Kcpala 
Badan Karantina Perta.ni an 

tentang pengawasan clan 
periindakan pcrkaran tin aan i 

tersusunnya 
kebijakan teknis 
per karangtina 

l 

Sasaran 

clan mudab diakses 

No 
r---,-----------~--~---------~-------------·-·- 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

a. pcnyusunan kebijakan teknis, pemberian bimbingan teknis, 

pernantaua, dan evaluasi di bidang pengawasan dan 

penindakan perkarantinaan; 

b. pelaksanaan kerjasarna perkarantinaan; dan 

c .. pengelolaan informasi perkarantinaan. 

2. Fungsi: 

pengawasan dan penindakan, dan pelaksanaan kerjasarna, scrta 

pengelolaan informasi perkarantinaan. 

bidang penyusunan kebijakan teknis di 

1. Tugas: 

Melaksanakan 

L.4. Pusat Kepatuhan, Kerjasama dan Informasi Perkarantinaan 
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keamanan hayati; 

f. pelaksanaan uji profisiensi clan uji banding antar laboratori urn 
karantina hewan, karantina tumbuhan dan keamanan hayati; 

g. pelaksanaan pembuatan koleksi standar HPH/HPHK dan 

OP'T'/OPTK; 

h. pelaksanaan pengembangan clan uji coba teknik dan metode 

pcmeriksaan, pengasmgan, pengarnatan, perlakuan, clan 
pemusnahan HPH/HPHK clan OPT/ OPTK; 

1. penyusunan standarisasi sumberdaya manusia, metode, alat clan 

bahan laboratorium karantina hcwan, karantina tumbhan dan 

keamanan hayati]; 
J. pelaksanaan validasr/verifikasi metode, alat clan bahan UJl 

laboratorium karantina hewan, karantina tumbuhan clan 

( 0 P'T') I organisrnc Organisme pengganggu tumbuhan 
pangganggu tumbuhan karantina (OPTK); 

e. pelaksanaan uji profisierisi dan uji banding antar laboratorium 

karantina hewan, karantina tumbuhan, dan keamanan hay a ti; 

2. Fungsi: 
a. penyusunan program, sistem informasi dan dokumentasi 

pelaksanaan uji standar, uji rujukan, clan bimbingan tckn is 

penerapan sistem manajemen mutu laboratorium karantina 
hewan, karantina tumbuhan dan keamanan hayati; 

b. pelaksariaan uji standar · laboratorium karantina hewan, 

karantina tumbuhan, dan keamanan hayati; 

c. pelaksanaan uji rujukan atas basil uji laboratorium karantina 
hewan, karantina tumbuhan dan kearnanan hayati; 

cl. pelaksanaan uji konfirmasi hasil pernantauan hama penyakit 

hewan (HPH)/hama. penyakit hewan karantina (HPHK), 

1. Tugas: 

Melaksanakan UJl standar, uji rujukan, dan bimbingan tcknis 

penerapan sistem manajemen mutu laboratorium karan tin a 
hewan, karantina tumbuhan, dan keamanan hayati. 

L.5. Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian 
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awai & 

a ran tina 
Uji 

rr 
b 

ng 

kan 

( dan 

an OPTK 

yang 
de 

ertanian 
e knik 

apat 

urn al 

man 

n 

de Uji 

118 No Sasaran Indikator Kinerja Utar 
I- 

1 Meningkatnya Jumlah Teknik dan Meto 

Kualitas Tctap yang dikembangka 
- 

Penyelenggaraan Jumlah Desiminasi pedo 
Laboratorium Uji juklak juknis yang telah 
Standar dan Uji Tetap dilakukan 

-· .. 
Tekn.is clan Metode Jumlah Uji Tetap yang d: 
Karantina Pertanian dipublikasikan melalui J 

Nasional/ In ternasional 

Dukungan Pengelolaan T 
dan Metode Karantina P- 

.Jumlah Teknik dan Meto 

Pengujian Laboratorrum : 

dikem bangkan 

.Jurnlah Validasi Metode 

Pengujian 

,Jumlah Koleksi 1-IPHK dt 

Jumlah Akredita.si Ruan, 

Lingkup Pengujian HPHI. 

OPTK 

Jumlah Sampel Uji Ruju 
Jumlah Laboratoriurn ya 

ter sertifikasi ses uai ruan 
lingkup tugasnya 

Dukungan Pengelolaan 

Standar Laboratorrum K 
Pertanian 

-· 
Dukungan Aparatur peg 

3. Sasaran clan Indikator Kinerja Utama: 

k. pernberian pelayanan 1..1ji standar, 'uji rujukan dan Iasilitasi 
penyusunan bahan b.imbingan teknis penerapan sis Lem 

manajemen mutu laboratorium karantina hewan, karantin 
atumbuhan dan keamanan hayati; dan 

I. Pcngelolaan urusan tata usaha dan runiah tangga Balai 
Besar Uji Standar Karantina Pertanian. 
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I _____ I 

an 
ode Uji 
na 

m ari 

No Sasaran Indikator Kinerja Utar 

1 Meningkatnya .Jurnlah Teknik dan Met 

Kualitas Terap yang dikembaugk 

Periyclcnggaraan Jumlah Dcsiminasi pedo 

Laboratorium Uji juklak juknis yang tel ah 

Standar dan Uji Tetap clilakukan 
·- ·--- 

3. Sasaran dan Inclikator Kinerja Utama: 

2. Fungsi: 

a. penyusunan rencana kerja, program dan anggarcn1; 
b. pelaksanaan kerjasama dalarn rangka kerja uji terap clan 

diseminasi penerapan teknik clan metode karantina hewan, 
karantina tumbuhan dan pengawasan kearnanan hayati; 

c. pelaksanaan uji terap teknik dan metodc karantina hcwan , 

karantina tumbuhan dan pengawasan keamanan h ayat i 

sesuai standar internasional; 

cl. pelaksan.aan bimbingan teknis penerapan teknik dan metode 

karantina hewan, karantina tumbuhan dan pengawasan 
keamanan hayati sesuai standar internasional; 

e. pengelolaan sistem informasi dan dokumentasi hasil UJI terap 
teknik dan metode karantina hewan, karantina tumb uh an 

dan pengawasan keamanan hayati; clan 
f. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga balai. 

l. Tugas: 
Melaksanakan uji terap dan diserninasi penerapan teknik dan 
metode perkarantinaan sesuai standar internasional. 

L.6. Balai Uji Terap, Teknik clan Metodc Karantina Pertanian 

---·--------·-·-· Layanan Perkan to ran 

Jumlah dan jenis sarana, -- 

infrastruktur, teknologi 

informasi yang sesuai kebutuhan 

dan memadai 
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2. Fungsi: 

a. penyusunan rencana, evaluasi dan pelaporan; 

1. Tugas: 

Melaksanakan kegiatan operasional perkarantinaan hewan dan 
turnbuhan, serta pengawasan keamanan hayati hewani/ nabati. 

L. 7. UNIT PELAKSANA TEKNIS (UPT) DAE RAH 

Teknis clan Metode ---- 

l .Jumlah Uji Te tap yang dapat 
Kararitina Pcrtanian dipublikasikan mclalui Jurnal 

Nasional/ In ternasional 
-----~-- 

Dukungan Pengelolaan Tckriik 

dan Metode Karantina Pertanian 
~~--·-· 

.Jumlah Teknik dan Metode 

Pengujian Laboratorium yang 
dikem bangkan 
--- --- 
.Jumlah Validasi Metode 
Pengujian 

·------- 
Jumlah Koleksi HPHK dan OPTK 

---·-·-- 
Jumlah Akreditasi Ruang 

Lingkup Pengujian HP.HK dan 

OPTK 

Jumlah Sampel Uji Rujukan 

Jumlah Laboratoriurn yang 

tersertifikasi sesuai ruang 
lingkup tugasnya 

--------- 
Dukungan Pengelolaan Uji 

Stanclar Laboratorium Karantiria 
Pertanian 

Dukungan Aparatur pegawai &, 

Layanan Perkantoran 

Jumlah clan jenis sarana, 

infrastruktur, teknologi 

informasi yang sesuai 

kebutuhan dan memud ai 
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N SULAIMAN 

MENTER! PERTANIAN 

BLIK INDONESIA 

No Sa saran Indikator Kinerja Utama 
1 Meningkatnya Kualitas Jumlah sertifikasi kesehatan 

Pelayanan Karantina impor, ekspor dan An tar Area 
Pertanian dan terhadap media pernbawa OPTK 
Pengawasan dan HPHK melalui pelaksanaan 
Keamanan Hayati tindakan karantina 

Dukungan pengolaan Sertifikasi 
Karantina Pertanian 

3. Sasaran dan Indikator Kinerja Utama: 

perlakuan, penahanan, penolakan, pemusnahan, dan 
pembebasan media pembawa hama pcnyakit hewan karantina 
(HPHK) dan organisme pengganggu tumbuhan karantina 
(OPTK); 

c. pelaksanaan pemantauan daerah sebar HPHK dan OPTK; 
d. pelaksanaan pembuatan koleksi HPHK dan OPTK; 
e. pelaksanaan pengawasan keamanan hayati hewani dan 

nabati; 
f. pelaksanaan pemberian pelayanan operasional karantina 

hewan dan tumbuhan; 
g. pelaksanaan pemberian pelayanan operasional pengawasan 

keamanan hayati hewani dan nabati; 
h. pengelolaan sistem informasi, dokumentasi, dan sarana 

teknik karantina hewan dan tumbuhan; 
1. pelaksanaan pengawasan dan penindakan pelanggaran 

peraturan perundang-undangan di bidang karantina hewan, 
karantina tumbuhan dan keamanan hayati hewani dan 
nabati;dan 

J. pelaksanaan urusan tata us aha dan rum ah tangga. 

pengamatan, pengasingan, pemeriksaan, b .. pelaksanaan 
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